RENUNGAN HARI PANGAN SEDUNIA UNTUK SEKOLAH SD

Kamis, 1 Oktober 2020

Pesta St. Teresia dari Kanak-kanak Yesus

Bacaan Yes. 66:10-14b atau 1Kor. 12:31-13:13; Mzm. 131:1,2,3; Mat. 18:1-4

1 Pada waktu itu datanglah murid-murid itu kepada Yesus dan bertanya: "Siapakah yang
terbesar dalam Kerajaan Sorga?":2 Maka Yesus memanggil seorang anak kecil dan
menempatkannya di tengah-tengah mereka:3lalu berkata: "Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan
masuk ke dalam Kerajaan Sorga. :4 Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti
anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga.

SANTA TERESIA DARI KANAK-KANAK YESUS
“Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini,
dialah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga“. (Mat 18:4)

anak-anak yang dikasihi Tuhan, hari ini Gereja Katolik merayakan Pesta St. Teresia dari Kanak-
kanak Yesus. Siapakah Teresia dari Kanak-kanak Yesus itu? Maria Francoise Martin itulah nama
kecil dari Teresia. la lahir di Alencon, Perancis pada tanggal 2 Januari 1873. Ayahnya bernama
Louis Martin, seorang pembuat arloji di kota Alencon. Sepeninggal ibunya, keluarganya pindah ke
Lisieux. la belajar di sekolah suster-suster Benediktin pada tahun 1881-1885. Sejak kecil ia
memiliki sifat manja, mudah tersinggung dan sangat perasa. Sementara kakaknya masuknya biara
Karmelit di Lisieux.

Suatu Ketika Yesus telah menyentuhnya. la mulai menyadari kesalahannya dan berjanji
untuk mengabdikan hidupnya untuk Tuhan. la memutuskan untuk menjadi biarawati dan masuk
biara Karmelit di Lisieux Tetapi masalahnya ia masih terlalu muda.untuk menjadi suster. Hingga
akhirnya ketika ia berusia 15 tahun, atas ijin khusus dari Paus ia diterima masuk biara Karmelit di
Lisieux. Di dalam biara ia berusaha untuk menjadi orang yang lemah lembut dan sabar. la percaya
bahwa jika kita mengasihi sesama, maka kita juga telah mengasihi Yesus. Beberapa bulan
kemudian ia terserang penyakit TBC yang membuatnya sangat menderita. Pada akhirnya la
meninggal dunia pada tanggal 30 September 1897 dalam usia 24 tahun. Sebelum wafat Teresia
berjanji untuk tetap mencintai dan menolong sesama dari surga. “Dari surga aku akan berbuat
kebaikan bagi dunia”. Semua orang dari seluruh penjuru dunia yang memohon bantuan Santa
Teresia untuk mendoakan mereka kepada Tuhan telah memperoleh jawaban atas doa-doa
mereka.

Kita diajak Yesus hari ini belajar dari anak kecil yang polos, tulus dan pasrah penuh cinta
Bapa Sebagai dasar untuk mengasihi. Santa Teresa dari kanak-kanak Yesus yang pestanya kita
rayakan hari ini, memebri teladan kepolosan dan keluguan Iman yang luar biasa. Kita dapat
belajar dari kisah Santa Teresia yang dapat bersikap polos, sederhana dan merendahkan diri
seperti anak kecil.

Refleksi
1. Apakah aku telah bersikap sombong kepada teman-temanku?

Doa

Allah Bapa di surga, Engkau telah memilih Santa Teresa untuk menjadi saluran berkat dalam
menebarkan kasih dan suka cita kepada banyak orang dan berikanlah keberanian untuk dapat
bersikap merendahkan diri dalam melayaniMu dengan sungguh. Demi Kristus Tuhan dan
pengantar kami. Amin.

Aksi
Memberi senyuman dan sapaan kepada orang-orang di sekitar yang dijumpainya.
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Jumat, 2 Oktober 2020
Peringatan Wajib Para Malaikat Pelindung
Bacaan: Kel. 23:20-23a; Mzm. 91:1-2,3-4,5-6,10-11; Mat. 18:1-5,10

1 Pada waktu itu datanglah murid-murid itu kepada Yesus dan bertanya: "Siapakah yang
terbesar dalam Kerajaan Sorga?"2 Maka Yesus memanggil seorang anak kecil dan
menempatkannya di tengah-tengah mereka 3 lalu berkata: "Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan
masuk ke dalam Kerajaan Sorga. 4 Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti
anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga. 5 Dan barangsiapa menyambut seorang
anak seperti ini dalam nama-Ku, ia menyambut Aku" 10 Ingatlah, jangan menganggap rendah
seorang dari anak-anak kecil ini. Karena Aku berkata kepadamu: Ada malaikat mereka di sorga
yang selalu memandang wajah Bapa-Ku yang di sorga.

MENJADI YANG TERBESAR
“Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini,
dialah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga“ (Mat 18:4)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, hari ini merupakan Peringatan Wajib Para Malaikat Pelindung.
Siapakah malaikat pelindung itu? Apa peran malaikat pelindung dalam diri kita? Dalam Gereja
Katolik setiap orang diberi anugerah oleh Allah yaitu malaikat pelindung sejak kita dilahirkan.
Malaikat pelindung nampak dalam peristiwa kita dibaptis atau dipermandikan. Tugas malaikat
pelindung adalah membimbing kita kepada pikiran, perbuatan, dan perkataan yang baik dan
menghindarkan kita dari yang jahat. Malaikat pelindung nampak dalam hati nurani kita dalam
melaksanakan apa yang dikehendaki oleh Allah. Malaikat pelindung adalah malaikat yang selalu
menyertai dan mengarahkan hidup kita kepada kebaikan. Marilah kita menghormati malaikat
pelindung kita. la adalah sahabat yang diutus Tuhan untuk melindungi dan mendampingi
perjalanan hidup kita sehari-hari.

Dalam bacaan Injil hari ini kita belajar untuk memberikan kasih dan perhatian kepada
orang-orang miskin, menderita dan berkekurangan, juga kepada anak-anak. Sebab kita diundang
untuk masuk dalam kemuliaan Allah , jika kita mau merendahkan diri dihadapanNya, seperti anak
kecil.

Refleksi

1. Apakah aku sudah bersyukur kepada Tuhan atas makanan yang memenuhi gizi sehat dan
seimbang yang telah aku terima setiap harinya?

2. Apakah aku selalu mendengarkan bisikan malaikat pelindung dalam menentukan pilihan
tindakan yang akan dilakukan?

Doa

Mohon Doa Malaikat Pelindung.

Malaikat Allah, Engkau diutus oleh Allah untuk melindungi umatNya, dan menghantar mereka ke
tempat yang telah ditentukan olehNya. Kalau kami menghadapi godaan mohonkanlah kekuatan
dari Allah agar kami tidak goyah dan kalau kami jatuh ke dalam dosa, sudilah engkau mendoakan
kami supaya kami bertobat. Mohonkanlah kami rahmat Allah agar kami mampu menjadi pewarta
kabar gembira, Ya malaikat kami, semoga engkau selalu bersamaku dan membimbingku serta
selalu melambungkan pujian serta syukur kepada Allah dengan perantaraan Kristus, Tuhan kami.
Amin.
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Aksi
Hari ini aku menjadi lebih percaya diri dan bisa menjadi “malaikat pelindung” untuk keluarga dan
orang-orang yang aku sayangi.

Sabtu, 3 Oktober 2020
Hari Biasa
Bacaan Ayb 42:1-3, 5-6, 12-17; Mzm 119:66, 71, 75, 91, 125, 130; Luk 10:17-24

17 Kemudian ketujuh puluh murid itu kembali dengan gembira dan berkata: "Tuhan, juga setan-
setan takluk kepada kami demi nama-Mu." 18 Lalu kata Yesus kepada mereka: "Aku melihat
Iblis jatuh seperti kilat dari langit. 19 Sesungguhnya Aku telah memberikan kuasa kepada kamu
untuk menginjak ular dan kalajengking dan kuasa untuk menahan kekuatan musuh, sehingga tidak
ada yang akan membahayakan kamu. 20 Namun demikian janganlah bersukacita karena roh-roh
itu takluk kepadamu, tetapi bersukacitalah karena namamu ada terdaftar di sorga." 21 Pada
waktu itu juga bergembiralah Yesus dalam Roh Kudus dan berkata: "Aku bersyukur kepada-Mu,
Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena semuanya itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan
orang pandai, tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil. Ya Bapa, itulah yang berkenan kepada-
Mu. :22 Semua telah diserahkan kepada-Ku oleh Bapa-Ku dan tidak ada seorangpun yang tahu
siapakah Anak selain Bapa, dan siapakah Bapa selain Anak dan orang yang kepadanya Anak itu
berkenan menyatakan hal itu." :23 Sesudah itu berpalinglah Yesus kepada murid-murid-Nya
tersendiri dan berkata: "Berbahagialah mata yang melihat apa yang kamu lihat. 24 Karena Aku
berkata kepada kamu: Banyak nabi dan raja ingin melihat apa yang kamu lihat, tetapi tidak
melihatnya, dan ingin mendengar apa yang kamu dengar, tetapi tidak mendengarnya."

MELIHAT ADANYA KEBAIKAN
"Sesudah itu berpalinglah Yesus kepada murid-murid-Nya tersendiri dan
berkata: "Berbahagialah mata yang melihat apa yang kamu lihat” (Luk 10:23)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Apakah kita pernah menaruh rasa curiga kepada orang lain.
Apalagi terhadap orang yang belum kita kenal. Di zaman sekarang ini banyak modus kejahataan
yang dilakukan untuk memperdaya korban. Pelaku kejahatan memiliki berbagai modus untuk bisa
mendapakan korban dari kejahatannya. Ada orang lain yang memiliki maksud baik kadang justru
dicurigai. seringkali kita sudah “negative thinking” terhadap maksud baik dari orang lain.

Anak-anak yang baik , pertolongan Allah melalui berbagai cara dan bantuan dari banyak
orang, la menyatakan kebaikan dan kasihNya kepada orang yang terbuka akan kehadiranNya.
Sehingga kita dapat berhasil dalam melakukan pekerjaan yang di berikan kepada kita dan kita
harus selalu dapat berpikir positif dalam menilai suatu maksud yang ada dihadapan kita, sehingga
kita dapat berhasil dalam hidup kita baik dirumah maupun di dimanapun juga. Maka kita diajak
untuk dapat berpikir positif dengan melihat adanya kebaikan. Baik kebaikan dari Tuhan Allah
sendiri maupun kebaikan dari orang lain yang ada di sekitar kita.

Refleksi
Apakah aku sudah berbuat baik kepada orang-orang di sekitarku dengan sepenuh hati?

Doa

Tuhan berikanlah kami penglihatan yang tajam agar kami dapat melihat kebaikan orang lain
sehingga kami dapat membalas kebaikan mereka dengan sepenuh hati. Demi Kristus Tuhan dan
pengantara kami. Amin.

Aksi
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Memberi perhatian khusus dengan menyapa kepada teman-teman yang tersingkirkan.

Minggu, 4 Oktober 2020
Hari Minggu Biasa XXVII
Bacaan Yes. 5:1-7; Mzm. 80:9,12,13-14,15-16,19-20; Flp. 4:6-9; Mat. 21:33-43

33 "Dengarkanlah suatu perumpamaan yang lain. Adalah seorang tuan tanah membuka kebun
anggur dan menanam pagar sekelilingnya. la menggali lobang tempat memeras anggur dan
mendirikan menara jaga di dalam kebun itu. Kemudian ia menyewakan kebun itu kepada
penggarap-penggarap lalu berangkat ke negeri lain. 34 Ketika hampir tiba musim petik, ia
menyuruh hamba-hambanya kepada penggarap-penggarap itu untuk menerima hasil yang
menjadi bagiannya. :35 Tetapi penggarap-penggarap itu menangkap hamba-hambanya itu:
mereka memukul yang seorang, membunuh yang lain dan melempari yang lain pula dengan
batu. 36 Kemudian tuan itu menyuruh pula hamba-hamba yang lain, lebih banyak dari pada yang
semula, tetapi merekapun diperlakukan sama seperti kawan-kawan mereka. 37 Akhirnya ia
menyuruh anaknya kepada mereka, katanya: Anakku akan mereka segani. 38 Tetapi ketika
penggarap-penggarap itu melihat anaknya itu, mereka berkata seorang kepada yang lain: la
adalah ahli waris, mari kita bunuh dia, supaya warisannya menjadi milik kita. 39 Mereka
menangkapnya dan melemparkannya ke luar kebun anggur itu, lalu membunuhnya. 40 Maka
apabila tuan kebun anggur itu datang, apakah yang akan dilakukannya dengan penggarap-
penggarap itu?" 41 Kata mereka kepada-Nya: "la akan membinasakan orang-orang jahat itu dan
kebun anggurnya akan disewakannya kepada penggarap-penggarap lain, yang akan menyerahkan
hasilnya kepadanya pada waktunya." 42 Kata Yesus kepada mereka: "Belum pernahkah kamu
baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah menjadi batu
penjuru: hal itu terjadi dari pihak Tuhan, suatu perbuatan ajaib di mata kita. 43 Sebab itu, Aku
berkata kepadamu, bahwa Kerajaan Allah akan diambil dari padamu dan akan diberikan kepada
suatu bangsa yang akan menghasilkan buah Kerajaan itu.

MENGHASILKAN BUAH
“Batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah menjadi batu penjuru”
(Mat 21:42)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Kasus pertama infeksi virus corona penyebab Covid 19 terjadi
pada awal Maret 2020. Sampai saat ini pandemi covid 19 belum menunjukkan tanda-tanda
akan berakhir.. Sektor yang sangat berpengaruh adalah kesehatan dan perekonomian
masyarakat. Pembatasan aktivitas masyarakat sangat berpengaruh pada perekonomian yang
mengakibatkan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Di tengah-tengah situasi masyarakat
seperti ini ada sekelompok anak muda yang tergerak hatinya dan peduli. Tanpa memandang
perbedaan agama, suku atau golongan, mereka membagikan makanan atau sermbako,
masker dan hand sanitizer secara gratis kepada masyarakat. Rupanya aksi solidaritas yang
mereka lakukan tidak hanya sekali atau dua kali saja namun berkali-kali dan di tempat yang
berbeda-beda. Mereka berdoa bersama dan memberikan edukasi tentang kesehatan kepada
masyarakat dan ikut ambil bagian dalam meringankan beban penderitaan. Banyak orang
yang tidak suka akan kegiatan orang muda tersebut, dan dipandang dengan sebelah mata,
dicibirkan, atau bahkan dicurigai. Tetapi mereka tetap terus bekerja untuk menyelamatkan
masyarakat dari virus Covid 19 yang mematikan.

Apakah hidup kita sudah sungguh berbuah bagi Tuhan ? atau hanya mau dinikmati diri
sendiri ? apakah kebaikan, kepintaran dan kelebihan kita di sekolah, di Gereja di masyarakat sudah
di gunakan sesuai amanah yang Tuhan berikan ? Apakah  Setiap hari sudah saya
pertanggungjawabkan kepada Tuhan ? Yuuk mulai dari sekarang kita mau memikirkan
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kepentingan orang lain dan dapat berbagi kebaikan, kelebihan, kepintaran kita kepada
sesama kita.

Mari kita menata hidup hidup kita dengan memandang kepada Yesus dengan kebaikan
dan kelebihan yang kita miliki kita ikut ambil bagian dalam mewartakan kebaikan kepada orang-
orang di sekitar kita.

Refleksi
Apakah saya sudah berbuat sesuatu yang berguna atau bermanfaat untuk orang lain?

Doa

Tuhan berikanlah aku keberanian untuk memulai kebaikan dalam melayani orang lain. Penuhilah
kami dengan damai sejahtera agar apa pun yang kami lakukan tidak merugikan orang lain.Batu
yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah menjadi batu penjuru. Semoga dengan
keterbatasan yang kami miliki dapat ikut ambil bagian dalam mewartakan kebaikan kepada orang-
orang di sekitar kami. Amin.

Aksi
Rencanakanlah suatu tindakan konkret agar dapat bermanfaat untuk orang lain.

Senin, 5 Oktober 2020
Hari Biasa
Bacaan Gal. 1:6-12; Mzm. 111:1-2,7-8,9,10c; Luk. 10:25-37.

25 Pada suatu kali berdirilah seorang ahli Taurat untuk mencobai Yesus, katanya: "Guru, apa yang
harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal? " 26 Jawab Yesus kepadanya: "Apa yang
tertulis dalam hukum Taurat? Apa yang kaubaca di sana?" :27 Jawab orang itu: "Kasihilah Tuhan,
Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu
dan dengan segenap akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu
sendiri. " 28 Kata Yesus kepadanya: "Jawabmu itu benar; perbuatlah demikian, maka engkau akan
hidup. " :29 Tetapi untuk membenarkan dirinya orang itu berkata kepada Yesus: "Dan siapakah
sesamaku manusia?" 30 Jawab Yesus: "Adalah seorang yang turun dari Yerusalem ke Yerikho; ia
jatuh ke tangan penyamun-penyamun yang bukan saja merampoknya habis-habisan, tetapi yang
juga memukulnya dan yang sesudah itu pergi meninggalkannya setengah mati. 31 Kebetulan ada
seorang imam turun melalui jalan itu; ia melihat orang itu, tetapi ia melewatinya dari seberang
jalan. 32 Demikian juga seorang Lewi datang ke tempat itu; ketika ia melihat orang itu, ia
melewatinya dari seberang jalan. 33 Lalu datang seorang Samaria, yang sedang dalam
perjalanan, ke tempat itu; dan ketika ia melihat orang itu, tergeraklah hatinya oleh belas
kasihan. 34 la pergi kepadanya lalu membalut luka-lukanya, sesudah ia menyiraminya dengan
minyak dan anggur. Kemudian ia menaikkan orang itu ke atas keledai tunggangannya sendiri lalu
membawanya ke tempat penginapan dan merawatnya. 35 Keesokan harinya ia menyerahkan dua
dinar kepada pemilik penginapan itu, katanya: Rawatlah dia dan jika kaubelanjakan lebih dari ini,
aku akan menggantinya, waktu aku kembali. 36 Siapakah di antara ketiga orang ini, menurut
pendapatmu, adalah sesama manusia dari orang yang jatuh ke tangan penyamun itu?" 37 Jawab
orang itu: "Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya." Kata Yesus
kepadanya: "Pergilah, dan perbuatlah demikian!"

BERBUATLAH KASIH
"Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya.
Kata Yesus kepadanya: "Pergilah, dan perbuatlah demikian!" (Luk 10:37)
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Anak-anak yang dikasihi Tuhan, ketika kita menjumpai terjadinya kecelakaan di jalan raya,
kita tidak bisa berbuat banyak. Orang-orang yang menyaksikannya tidak ada yang berani
memberikan pertolongan. Jelas-jelas korban nampak mengerang kesakitan dan tidak
berdaya.

Bahkan ketika korban meninggal dunia dengan berlumuran darah, masyarakat hanya
menutupi tubuh korban dengan koran. Sungguh mengerikan. Mengapa masyarakat tidak
ada yang berani langsung memberikan pertolongan? Alasan yang disampaikan adalah
karena sesuai prosedural. Mereka masih harus menunggu polisi datang untuk olah TKP
(Tempat Kejadian Perkara) baru kemudian diberikan pertolongan.

Anak-anak pintar, Yesus mau mengajarkan kepada kita agar mencintai sesama tanpa
adanya perbedaan. Begitu mengesankan peristiwa dari orang Samaria ini yaitu ada geraka yang
spontan, gerakan kasih yang tanpa banyak prosedur ataupun bertele-tele dalam menolong orang
lain. Yesus mengajarkan agar kita untuk mencintai sesama tanpa pamrih dan tanpa memandang
adanya perbedaan. Menolong orang lain dengan ikhlas, tidak megharapkan imbalan atau pujian,
dan tidak mengharapkan balas budi.

Refleksi:

1. Apakah saya telah pilih-pilih dalam menolong orang lain?

2. Apakah dalam menolong orang lain saya melakukannya dengan sepenuh hati?

3. Apakah saya sudah ikut ambil bagian dalam usaha melestarikan keutuhan ciptaan?

Doa:

Ya Tuhan, Engkau telah mengajarkan kepada kami bahwa sesama kami adalah semua orang,
Semua orang yang ada di sekitar kami adalah saudara-saudari kami. Ajarkanlah kami dalam usaha
melestarikan keutuhan ciptaan dengan mencintai siapun tanpa pamrih dan menolong orang lain
tanpa mengharapkan pujian dan imbalan. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin.

Aksi
Membagi makanan kepada orang-orang yang membutuhkan di sekitar kita.

Selasa, 6 Oktober 2020
Bacaan Gal 1:13-24; Mzm 139:1-3, 13-14ab, 14c-15; Luk 10:38-42

38 Ketika Yesus dan murid-murid-Nya dalam perjalanan, tibalah la di sebuah kampung. Seorang
perempuan yang bernama Marta menerima Dia di rumahnya. 39 Perempuan itu mempunyai
seorang saudara yang bernama Maria. Maria ini duduk dekat kaki Tuhan dan terus
mendengarkan perkataan-Nya, 40 sedang Marta sibuk sekali melayani. la mendekati Yesus dan
berkata: "Tuhan, tidakkah Engkau peduli, bahwa saudaraku membiarkan aku melayani seorang
diri? Suruhlah dia membantu aku." 41 Tetapi Tuhan menjawabnya: "Marta, Marta, engkau
kuatir dan menyusahkan diri dengan banyak perkara, :42 tetapi hanya satu saja yang perlu Maria
telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil dari padanya."

MEMILIH BAGIAN YANG TERBAIK
“Tetapi hanya satu saja yang perlu Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan
diambil dari padanya" (Luk 10:42)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Ada dua kakak beradik yang tinggal bersama neneknya. Orang
tuanya tinggal di kota lain. Tono duduk di bangku kelas 6 sekolah dasar. Sedangkan Tini adiknya
duduk di bangku kelas 4 sekolah dasar. Di sela-sela waktu luang di rumahnya Tini lebih suka
membaca buku dan membantu pekerjaan neneknya. Tini selalu mendapat nilai bagus karena
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rajin belajar. Sementara belakangan ini Tono banyak menghabiskan waktu untuk bermain
game on line. Tini sudah berkali-kali mengingatkan kakaknya untuk belajar. Mereka berdua
sejak dari kecil sudah terbiasa untuk belajar mandiri. Tono sering berbohong. la pura-pura
membaca buku pelajaran tetapi ternyata di dalam buku ada hp yang digunakan untuk main
game. Di sekolah Tono sering dimarahi gurunya karena malas mengerjakan PR dan mendapat
nilai jelek. Tini telah memilih bagian yang terbaik dengan rajin belajar sedangkan Tono telah
memilih bagian yang kurag baik.

Yesus mengajarkan apabila kita selalu lebih dulu mendengarkan suara Yesus kita akan
memiliki prioritas hidup yang benar dan mengerti tindakan-tindakan apa harus kita ambil. Ada
banyak kesempatan yang memungkinkan kita untuk datang dan duduk di dekat kaki Yesus.
Namun kadang itu bukan yang menjadi prioritas kita dan ada banyak hal yang harus
didahulukan dan diprioritaskan dan semua harus seimbang. Dan kita mau menyenangkan hati
Tuhan dengan melakukan kehendakNya.

Refleksi
Apakah aku telah memilih bagian yang terbaik dalam setiap mengambil sebuah keputusan?

Doa

Allah Bapa di surga, pimpinlah hidup kami agar kami memiliki keberanian untuk memilih bagian
yang terbaik dengan mendengarkan sabdaMu dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari. Amin.

Aksi
Membuat skala prioritas dalam setiap tindakan yang akan dilakukan.

Rabu, 7 Oktober 2020
Peringatan Wajib Santa Perawan Maria, Ratu Rosario
Bacaan Gal. 2:1-2,7-14; Mzm. 117:1,2; Luk. 11:1-4;

1 Pada suatu kali Yesus sedang berdoa di salah satu tempat. Ketika la berhenti berdoa,
berkatalah seorang dari murid-murid-Nya kepada-Nya: "Tuhan, ajarlah kami berdoa, sama
seperti yang diajarkan Yohanes kepada murid-muridnya." 2 Jawab Yesus kepada
mereka: "Apabila kamu berdoa, katakanlah: Bapa, dikuduskanlah nama-Mu; datanglah
Kerajaan-Mu. :3 Berikanlah kami setiap hari makanan kami yang secukupnya 4 dan
ampunilah kami akan dosa kami, sebab kamipun mengampuni setiap orang yang bersalah
kepada kami; dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan.

MAKANAN SECUKUPNYA
“Berikanlah kami setiap hari makanan kami yang secukupnya” (Luk 11:3)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, devosi non liturgi yang sangat populer di kalangan umat Katolik
adalah doa Rosario. Dalam doa rosario kita merenungkan karya penebusan Kristus di dalam
peristiwa sejarah keselamatan.

Doa memberikan kekuatan untuk setia dalam melaksanakan kehendak Bapa.

Terkabulnya doa tidak tergantung pada rumusan, tempat, dan waktu., melainkan

kehendak Allah. Berjaga dan berdoa memberikan kekuatan agar kita tidak jatuh ke

dalam pencobaan. Doa dapat meneguhkan rencana, sikap dan perbuatan kita

sesuai dengan kehendak Allah. Kita tiakda kan jatuh dalam pencobaan. Melalui

doa kita mengungkapkan iman, harapan, dan cinta kepada Allah Allah tidak selalu


http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Gal2:1-2;Gal2:7-14;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mzm117:1;Mzm117:2;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Luk11:1-4;
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=1
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=2
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=3
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=4

mengabulkan secara persis apa yang menjadi permohonan kita. Allah sangat
mengetahui apa sebenarnya yang kita butuhkan.

Refleksi

1. Apakah pada saat makan aku telah mengambil makanan secukupnya?

2. Apakah aku sudah menghargai makanan sebagai anugerah Tuhan dengan tidak membuang-
buang makanan?

Doa

Tuhan terimakasih atas makanan yang telah kami terima setiap harinya. Berkatilah para petani,
peternak, dan nelayan yang telah ikut ambil bagian dalam ketersediaan pangan setiap harinya.
Amin.

Aksi
Menghargai setiap makanan dengan makan makanan secukupnya dan tidak membuang-buang
makanan.

Kamis, 8 Oktober 2020
Hari Biasa
Bacaan Gal. 3:1-5; MT Luk. 1:69-70,71-72,73-75; Luk. 11:5-13.

5 Lalu kata-Nya kepada mereka: "Jika seorang di antara kamu pada tengah malam pergi ke
rumah seorang sahabatnya dan berkata kepadanya: Saudara, pinjamkanlah kepadaku tiga
roti, 6 sebab seorang sahabatku yang sedang berada dalam perjalanan singgah ke rumahku dan
aku tidak mempunyai apa-apa untuk dihidangkan kepadanya; :7 masakan ia yang di dalam
rumah itu akan menjawab: Jangan mengganggu aku, pintu sudah tertutup dan aku serta anak-
anakku sudah tidur; aku tidak dapat bangun dan memberikannya kepada saudara. 8 Aku
berkata kepadamu: Sekalipun ia tidak mau bangun dan memberikannya kepadanya karena
orang itu adalah sahabatnya, namun karena sikapnya yang tidak malu itu, ia akan bangun juga
dan memberikan kepadanya apa yang diperlukannya 9 Oleh karena itu Aku berkata kepadamu:
Mintalah, maka akan diberikan kepadamu carilah, maka kamu akan mendapat; ketoklah ,
maka pintu akan dibukakan bagimu. 10 Karena setiap orang yang meminta, menerima dan
setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang yang mengetok, baginya pintu
dibukakan. 11 Bapa manakah di antara kamu, jika anaknya minta ikan dari padanya, akan
memberikan ular kepada anaknya itu gantiikan? 12 Atau, jika ia minta telur, akan memberikan
kepadanya kalajengking? 13 Jadi jika kamu yang jahat tahu memberi pemberian yang baik
kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga! la akan memberikan Roh Kudus kepada
mereka yang meminta kepada-Nya."
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MINTALAH MAKA AKAN DIBERI
Oleh karena itu Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka akan diberikan
kepadamu carilah, maka kamu akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan
bagimu. (Luk 11:9)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, ada seorang anak berdoa berulang-ulang minta sepeda baru.
Setiap hari isi doanya minta sepeda baru. la menunggu selama berminggu-minggu doanya
tidak juga dikabulkan. Pada akhirnya anak tersebut menyerah dan malas untuk berdoa karena
doanya tak pernah dikabulkan. Mengapa Tuhan belum mengabulkan doanya?

Yesus mengingatkan kita akan doa yang berhasil. Kita harus berdoa sesuai dengan
kehendak Allah. Allah berjanji pasti akan diberikan, bukan mungkin diberikan atau mudah-
mudahan diberikan. Mungkin kita berkata saya sudah minta tetapi mengapa belum diberikan
juga. Kita mesti berdoa terus dengan tekun sambil menunggu janji Allah. Kerja keras dan
pantang menyerah merupakan panggilan dan undangan Allah dalam upaya pemenuhan
kebutuhan hidup.

Yesus memperkenalkan kebaikan Allah.melebihi kasih sayang ayah ibu kepada anak-
anaknya. la tidak hanya akan memberikan apa yang diminta manusia bahkan Allah akan
memelihara manusia mencukupi seluruh kebutuhan hidup manusia. Yesus mengajak kita
untuk mengetuk pintu hati Allah dan percayalah pasti Allah membukakan pintu untuk meminta
dan kita akan mendapatkannya.

Refleksi

1. Apakah setiap permintaanku selalu dikabulkan oleh orang tuaku?

2. Apakah permintaan dalam doaku sudah sesuai dengan apa yang aku butuhkan bukan apa
yang aku inginkan?

Doa
Tuhan berikanlah aku sikap bijaksana agar aku dapat menentukan pilihan yang sungguh-
sungguh merupakan kebutuhan. Amin.

Aksi
Menyisihkan sebagian uang saku untuk didermakan kepada orang-orang yang membutuhkan
di sekitar kita.

Jumat, 9 Oktober 2020
Dionisius, Yohanes Leonardus
Bacaan Gal. 3:7-14; Mzm. 111:1-2,3-4,5-6; Luk. 11:15-26.

15 Tetapi ada di antara mereka yang berkata: "la mengusir setan dengan kuasa
Beelzebul, penghulu setan."” 16 Ada pula yang meminta suatu tanda dari sorga kepada-Nya,
untuk mencobai Dia. 17 Tetapi Yesus mengetahui pikiran mereka lalu berkata: "Setiap
kerajaan yang terpecah-pecah pasti binasa, dan setiap rumah tangga yang terpecah-pecah,
pasti runtuh. 18 Jikalau Iblis itu juga terbagi-bagi dan melawan dirinya sendiri, bagaimanakah
kerajaannya dapat bertahan? Sebab kamu berkata, bahwa Aku mengusir setan dengan kuasa
Beelzebul. 19 Jadi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Beelzebul, dengan kuasa apakah
pengikut-pengikutmu  mengusirnya? Sebab itu merekalah yang akan menjadi
hakimmu. 20 Tetapi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Allah, maka sesungguhnya
Kerajaan Allah sudah datang kepadamu. :21 Apabila seorang yang kuat dan yang lengkap
bersenjata menjaga rumahnya sendiri, maka amanlah segala miliknya. :22 Tetapi jika seorang
yang lebih kuat dari padanya menyerang dan mengalahkannya, maka orang itu akan merampas
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perlengkapan senjata, yang diandalkannya, dan akan membagi-bagikan
rampasannya. :23 Siapa tidak bersama Aku, ia melawan Aku dan siapa tidak mengumpulkan
bersama Aku, ia mencerai-beraikan"

KERAJAAN ALLAH SUDAH DATANG
“Tetapi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Allah,maka sesungguhnya Kerajaan
Allah sudah datang kepadamu” (Luk 11:20)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, dengan diberlakukanya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) oleh kepala daerah setempat tentunya akan mempengaruhi perilaku masyarakat.
Tujuan diberlakukannya PSBB adalah untuk mencegah penyebaran virus corona. Penggunaan
aplikasi on line mengalami peningkatan terutama setelah diberlakukannya social distancing.
Masyarakat mengurangi untuk bepergian belanja atau berkunjung ke tempat-tempat
keramaian. Kebutuhan hidup memang tidak bisa ditunda. Salah satu pilihannya adalah
membeli barang melakui aplikasi on line. Kita kadang sudah tidak sabar menunggu kedatangan
paket yang dipesan secara on line.

Tuhan Telah mengajarkan dan menasehati kita untuk taat kepada aturan-aturan yang
telah di berikan kepada kita dan semua orang demi keselamatan kita saat Pandemi ini, Yesus
mengajarkan kita untuk selalu bersabar dengan situasi kita yang sekarang ini. Kita percaya
Yesus akan Membuat mukjijat Nya Sebagai tanda kehadrianNya di dunia ini untuk kebaikan
dan kesehatan kita.

Refleksi
Apakah sikap perbuatanku telah mengecewakan dan menyakiti perasaan orang lain?

Doa

Ya Tuhan, Kerajaan Allah sudah datang. Semoga dengan kedatangan Kerajaan Allah di dunia ini
kami dapat mewartakannya dengan perbuatan kasih terhadap orang-orang di sekitar kami.
Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin.

Aksi
Bersikap ramah, bertegur sapa dan menghormati orang lain.

Sabtu, 10 Oktober 2020
Hari Biasa
Bacaan Gal. 3:22-29; Mzm. 105:2-3,4-5,6-7; Luk. 11:27-28.

27 Ketika Yesus masih berbicara, berserulah seorang perempuan dari antara orang banyak dan
berkata kepada-Nya: "Berbahagialah ibu yang telah mengandung Engkau dan susu yang telah
menyusui Engkau." 28 Tetapi la berkata: "Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan
firman Allah dan yang memeliharanya."

MENDENGARKAN DAN MELAKSANAKAN
"Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah dan yang memeliharanya "
(Luk 11:28)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, pernah mendengar berita tentang orang-orang menyantap
makanan dengan dicampuri serbuk emas. Wow ,,, luar biasa. Sekarang banyak produsen
makanan berlomba-lomba menyajikan hidangan termahal di dunia. Hidangan tersebut diberi
daun atau serbuk emas sebagai dekorasi mewah. Emas yang digunakan dalam makanan mewah


https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=23
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=20
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Gal3:22-29;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Mzm105:2-3;Mzm105:4-5;Mzm105:6-7;
http://www.imankatolik.or.id/alkitabq.php?q=Luk11:27-28;
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=27
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Luk&chapter=11&verse=28

biasa disebut gold leaf. Rasanya kayak apa ya? Gold leaf tersebut mengandung 92 % emas
murni. Aman dikonsumsi namun tidak mengandung nutrisi apa pun dan tidak berpengaruh bagi
kesehatan. Tentunya makanan itu tidak sembarangan. Selain itu harganya pasti mahal.
Tentunya orang-orang yang berkantong tebal saja yang bisa melakukannya.

Sungguh terjadi adanya perbedaan yang sangat jauh. Di satu sisi ada orang yang
menyantap makanan dengan campuran serbuk emas demi menaikkan harga diri. Sementara di
luar sana masih banyak orang yang tidak bisa makan. Makanan pokok saja susah mereka
dapatkan demi mempertahankan hidup. Bacaan injil hari ini mengisahkan tentang kebahagiaan
sejati. Kebahagiaan seseorang kadang hanya diukur secara kasat mata dengan ditunjukkan
bergelimpang harta, memiliki rumah dan mobil mewah, berpangkat tinggi, bahkan makan
makanan yang mengandung serbuk emas. Kebahagiaan hidup seseorang tidak ditentukan oleh
faktor materi saja. Sumber kebahagiaan sejati adalah mau mendengarkan firman Allah dan
memeliharanya. Apa artinya hidup bergelimpang harta, namun hatinya selalu cemas dan
menderita?

Di Hari Pangan Sedunia ini sebenarnya kita telah dipertemukan dalam cinta kasih dalam
keluarga melalui kebutuhan makan setiap hari. Setiap hari orang tua kita dengan penuh cinta
telah menyiapkan makanan untuk disantap bersama anggota keluarga.

Refleksi
1. Apakah aku sudah mendoakan orang tua setiap harinya?
2. Apa yang sudah aku lakukan untuk orang-orang yang sedang mengalami kelaparan?

Doa
Tuhan semoga kami dapat membalas kebaikan orang tua dan menghargai pangan yang telah
diberikan oleh Tuhan setiap harinya. Amin.

Aksi
Menyisihkan uang jajan untuk ditabung dan berderma..

Minggu, 11 Oktober 2020

Hari Minggu Biasa XXVIII

Bacaan Yes. 25:6-10a; Mzm. 23:1-3a,3b-4,5,6; Flp. 4:12-14,19-20; Mat. 22:1-14 (Mat. 22:1-
10)

1 Lalu Yesus berbicara pula dalam perumpamaan kepada mereka: :2 "Hal Kerajaan Sorga
seumpama seorang raja, yang mengadakan perjamuan kawin untuk anaknya. 3 la menyuruh
hamba-hambanya memanggil orang-orang yang telah diundang ke perjamuan kawin itu,
tetapi orang-orang itu tidak mau datang. 4 la menyuruh pula hamba-hamba lain, pesannya:
Katakanlah kepada orang-orang yang diundang itu: Sesungguhnya hidangan, telah kusediakan,
lembu-lembu jantan dan ternak piaraanku telah disembelih; semuanya telah tersedia,
datanglah ke perjamuan kawin ini.5 Tetapi orang-orang vyang diundang itu tidak
mengindahkannya; ada yang pergi ke ladangnya, ada yang pergi mengurus usahanya, 6 dan
yang lain menangkap hamba-hambanya itu, menyiksanya dan membunuhnya. 7 Maka
murkalah raja itu, lalu menyuruh pasukannya ke sana untuk membinasakan pembunuh-
pembunuh itu dan membakar kota mereka. 8 Sesudah itu ia berkata kepada hamba-
hambanya: Perjamuan kawin telah tersedia, tetapi orang-orang yang diundang tadi tidak layak
untuk itu. 9 Sebab itu pergilah ke persimpangan-persimpangan jalan dan undanglah setiap
orang yang kamu jumpai di sana ke perjamuan kawin itu. 10 Maka pergilah hamba-hamba itu
dan mereka mengumpulkan semua orang yang dijumpainya di jalan-jalan, orang-orang jahat
dan orang-orang baik, sehingga penuhlah ruangan perjamuan kawin itu dengan tamu.
MENANGGAPI PANGGILAN ALLAH
“Sebab banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih”
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(Mat. 22:14)

Anak-anak yang terkasih, kita semua pasti sudah pernah menghadiri yang namanya pesta.
Tentu kita datang dalam keadaan rapi, wangi dan tentu tampil beda. Ada yang mungkin
rambutnya direbounding, berpakaian pesta dengan model pakaian terbaru dan lain2. Kalau kita
mau amati dengan seksama kadang pesta mantenan sering dijadikan sebagai ajang fashion
show. Singkatnya kita tentu memperhatikan penampilan agar gak malu di depan umum.
mengenakan pakaian pesta itu tanda bahwa kita menghargai dan menghormati tuan pesta dan
juga tanda bahwa kita datang pesta dengan tujuan dan maksud yang baik serta telah
menyiapkan diri dengan baik pula untuk mengikuti pesta tersebut.

Kita siap untuk memenuhi undangan Tuhan dan tak lupa mengenakan pakaian pesta
ketika memenuhi undangan itu? Pakaian pesta adalah bagaimana kita membangun relasi yang
baik dengan Tuhan dalam hidup sehari2. Kita menghormati Tuhan sebagai yang empunya
pesta, menghormatinya dengan berbuat baik dalam hidup kita sehari2. Kita harumkan pakaian
pesta kita dengan amal baik kita, dengan teladan hidup kita, kita rapikan pakaian pesta kita
dengan kesetiaan kita, kita datang ke pesta dengan sebungkus kado yaitu tanda persembahan
syukur kita atas segala berkat yang telah kita peroleh dari Tuhan. Ingatlah bahwa banyak yang
dipanggil, sedikit yang dipilih, amin.

Refleksi:
Apakah aku sudah sungguh-sungguh menanggapi panggilan Allah dalam hidupku?

Doa:

Tuhan, aku mau sungguh-sungguh menanggapi panggilan-Mu dalam hidupku. Mampukanlah
aku untuk menanggapi panggilan-Mu itu dengan cara mau mendengarkan Sabda-Mu, saling
mengasihi sesama dan mengasihi lingkungan serta alam sekitarku, rajin berdoa dan misa, dan
dalam praktek hidupku sehari-hari yang sesuai dengan kehendak-Mu. Bimbinglah aku ya Tuhan
dengan terang Roh Kudus-Mu. Amin.

Aksi:

Aku harus berusaha untuk menanggapi panggilan Tuhan dengan sikap mau beribadah, rajin
misa, berdoa, mendengarkan Sabda-Nya, mengasihi sesama, mengasihi lingkungan dan alam
semesta dengan cara merawatnya dengan baik.

Senin, 12 Oktober 2020
Bacaan: Gal. 4:22-24,26-27,31-5:1; Mzm. 113:1-2,3-4,53,6-7; Luk. 11:29-32.

29 Ketika orang banyak mengerumuni-Nya, berkatalah Yesus: "Angkatan ini adalah angkatan
yang jahat. Mereka menghendaki suatu tanda, tetapi kepada mereka tidak akan diberikan
tanda selain tanda nabi Yunus. 30 Sebab seperti Yunus menjadi tanda untuk orang-orang
Niniwe, demikian pulalah Anak Manusia akan menjadi tanda untuk angkatan ini. 31 Pada waktu
penghakiman, ratu dari Selatan itu akan bangkit bersama orang dari angkatan ini dan ia akan
menghukum mereka. Sebab ratu ini datang dari ujung bumi untuk mendengarkan hikmat
Salomo, dan sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Salomo! 32 Pada waktu
penghakiman, orang-orang Niniwe akan bangkit bersama angkatan ini dan mereka akan
menghukumnya. Sebab orang-orang Niniwe itu bertobat waktu mereka mendengarkan
pemberitaan Yunus, dan sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Yunus!

YESUS TANDA KESELAMATAN KITA



“Sebab seperti Yunus menjadi tanda untuk orang-orang Niniwe, demikian pulalah Anak
Manusia akan menjadi tanda untuk angkatan ini.”
(Luk. 11:30)

Anak-anak yang terkasih, terkadang kita pernah meragukan Tuhan. Apalagi saat kita
mengahadapi masalah, seperti masalah pandemi covid-19 ini misalnya, tidak jarang kita putus
asa dan mulai mempertanyakan dimana Tuhan? Apakah Tuhan sungguh-sungguh ada? Jika
Tuhan ada, apa buktinya?

Terkadang kita butuh tanda yang nyata bahwa Tuhan itu sungguh ada. Kita sama seperti orang-
orang banyak yang dimaksudkan oleh Tuhan Yesus dalam Bacaan Injil hari ini, yaitu meminta
tanda baru kemudian mau percaya. kita tidak menyadari bahwa Yesus sendiri adalah tanda
kehadiran Allah di tengah dunia. Yesus adalah Anak Manusia, yaitu Allah yang hadir menjadi
tanda bagi kita, untuk menyelamatkan kita.

Kisah Yesus dapat kita jumpai dalam Kitab Suci, bagaimana Dia menyembuhkan orang,
membuat mukjizat dan mewartakan Kerajaan Allah. Sekarang pun, Penyertaan Yesus tetap
hadir dalam hidup kita. Coba kita renungkan berapa banyak kita mendapat kebaikan dari orang
lain, berapa sering kita ditolong oleh sesama kita, atau betapa indahnya udara yang kita hirup
saat ini, betapa banyak makanan yang bisa kita makan, betapa indahnya pemandangan yang
bisa kita nikmati. Itu semua adalah tanda kebaikan Tuhan yang mengalir melalui sesama dan
lingkungan, serta alam yang ada di sekitar kita. Itulah tanda penyertaan Tuhan dalam hidup
kita.

Maka dari itu, kita diajak untuk percaya kepada Yesus Sang Penyelamat, yang telah hadir
dalam hidup kita melalui Ekaristi, dan melalui kebaikan sesama dan lingkungan sekitar kita. Dia
adalah tanda dan bukti penyertaan dan penyelamatan Allah yang nyata dalam hidup kita. Mari
kita senantiasa percaya kepada-Nya dan mau mendengarkan Sabda-Nya dalam Ekaristi, dalam
doa-doa kita dan mau mengasihi sesama dan lingkungan sekitar kita sebagai bukti kepercayaan
dan kasih kita kepada Tuhan.

Refleksi:
Apakah aku sudah sungguh-sungguh percaya pada Tuhan Yesus?

Doa:

Ya Tuhan Yesus, berilah aku Rahmat Roh Kudus-Mu agar aku sungguh yakin dan percaya bahwa
Engkau adalah tanda dari Allah untuk menyelamatkan dan menyertai hidupku. Tuntunlah aku
agar mau melakukan kehendak-Mu.

Aksi:

Aku mau percaya sungguh kepada Tuhan Yesus dalam hidupku dan mau mendengarkan Sabda-
Nya dalam Ekaristi, hidup doa dan mengasihi sesama dan lingkungan hidupku sebagai bukti
kepercayaanku pada Tuhan.

Selasa, 13 Oktober 2020
Bacaan: Gal. 4:31b-5:6; Mzm. 119:41,43,44,45,47,48; Luk. 11:37-41

37 Ketika Yesus selesai mengajar, seorang Farisi mengundang Dia untuk makan di rumahnya.
Maka masuklah la ke rumah itu, lalu duduk makan. 38 Orang Farisi itu melihat hal itu dan ia
heran, karena Yesus tidak mencuci tangan-Nya sebelum makan. 39 Tetapi Tuhan berkata
kepadanya: "Kamu orang-orang Farisi, kamu membersihkan bagian luar dari cawan dan
pinggan, tetapi bagian dalammu penuh rampasan dan kejahatan. 40 Hai orang-orang bodoh,
bukankah Dia yang menjadikan bagian luar, Dia juga yang menjadikan bagian dalam? 41 Akan



tetapi, berikanlah isinya sebagai sedekah dan sesungguhnya semuanya akan menjadi bersih
bagimu.

MEMBERSIHKAN HATI
Tetapi Tuhan berkata kepadanya: "Kamu orang-orang Farisi, kamu membersihkan bagian luar
dari cawan dan pinggan, tetapi bagian dalammu penuh rampasan dan kejahatan.”
(Luk. 11: 39)

Anak-anak yang terkasih, terkadang kita pernah ingin berbuat baik hanya karena ingin dilihat
orang atau ingin dipuji saja. Kita mau menolong supaya kita dipuji sebagai seorang pahlawan,
kita mau berbagi supaya dipuji sebagai seorang yang baik hati, kita rajin berdoa dan misa
supaya dibilang anak yang saleh.

Hal inilah yang dikritik oleh Tuhan Yesus kepada orang Farisi dalam Bacaan Injil hari ini. Tuhan
mengkritik karena orang farisi hanya melakukan adat-istiadat atau aturan yang ada sekedar
karena kewajiban saja atau karena ingin dilihat orang. Namun dalam hati mereka penuh rasa
benci, dendam dan iri hati.

Tuhan menginginkan bahwa segala tindakan yang tampak baik di luar adalah cerminan
dari hati yang bersih. Kita mau berbuat baik, mau berdoa, mau menolong bukan hanya karena
kewajiban kita saja, namun sungguh lahir dari hati yang bersih, yaitu hati yang mencintai Tuhan.
Maka, mari kita membersihkan hati kita, agar segala tindakan baik yang kita lakukan sungguh-
sungguh kita lakukan karena kasih, bukan semata-mata ingin dipuji atau dilihat orang.

Refleksi:
Apakah selama ini segala tindakan yang aku lakukan sungguh-sungguh lahir dari hati yang
bersih dan penuh kasih? Atau hanya karena kewajiban atau ingin dipuji saja?

Doa:
Tuhan Yesus, bantulah aku dengan Rahmat Roh Kudus-Mu agar aku mampu menyucikan hatiku,
agar apa yang aku lakukan sungguh-sungguh lahir dari hati yang penuh kasih. Amin

Aksi:
Aku mau melakukan segala sesuatu yang baik dengan hati yang murni, bukan karena hanya
ingin dipuji atau sekedar kewajiban saja

Rabu, 14 Oktober 2020
Bacaan: Gal. 5:18-25; Mzm. 1:1-2,3,4,6; Luk. 11:42-46.

42 Tetapi celakalah kamu, hai orang-orang Farisi, sebab kamu membayar persepuluhan dari
selasih, inggu dan segala jenis sayuran, tetapi kamu mengabaikan keadilan dan kasih Allah.
Yang satu harus dilakukan dan yang lain jangan diabaikan. 43 Celakalah kamu, hai orang-orang
Farisi, sebab kamu suka duduk di tempat terdepan di rumah ibadat dan suka menerima
penghormatan di pasar. 44 Celakalah kamu, sebab kamu sama seperti kubur yang tidak
memakai tanda; orang-orang yang berjalan di atasnya, tidak mengetahuinya." 45 Seorang dari
antara ahli-ahli Taurat itu menjawab dan berkata kepada-Nya: "Guru, dengan berkata
demikian, Engkau menghina kami juga." 46 Tetapi la menjawab: "Celakalah kamu juga, hai ahli-
ahli Taurat, sebab kamu meletakkan beban-beban yang tak terpikul pada orang, tetapi kamu
sendiri tidak menyentuh beban itu dengan satu jari pun.

BERBUAT BAIK MULAI DARI DIRI SENDIRI



"Celakalah kamu juga, hai ahli-ahli Taurat, sebab kamu meletakkan beban-beban yang tak
terpikul pada orang, tetapi kamu sendiri tidak menyentuh beban itu dengan satu jari pun.”
(Luk. 11:46)

Anak-anak yang terkasih, terkadang kita mudah untuk menuntut orang lain. Kita mau agar
orang baik kepada kita, kita ingin dimengerti oleh orang lain, ingin diperhatikan dan disayangi
oleh orang lain. Namun kita sendiri cenderung tidak mau baik dengan orang lain. Kita mau agar
orang lain taat aturan, kita sendiri justru belum bisa taat aturan.

Hal inilah yang dikritik Tuhan Yesus pada orang-orang Farisi dan ahli Taurat hari ini.
Mereka senang untuk menuntut orang agar berbuat baik dan bersedekah, sedangkan mereka
sendiri hanya melakukan kebaikan agar dipuji orang saja. Mereka tidak sungguh-sungguh
melakukan kebaikan dari hati. Bahkan mereka sendiri sering membenci sesama.

Hari ini Tuhan mengajak kita agar kita jangan mudah menuntut orang lain agar melakukan
apa yang kita mau. Jika kita mau agar orang lain baik, maka kita juga harus menjadi orang baik.
Jika kita mau aorang lain sayang dengan kita, kita juga harus menyayangi orang lain. Jika kita
mau agar alam ini tetap indah, kita harus merawatnya dengan baik. Itulah panggilan hidup kita.
Jangan terlalu banyak menuntut, seperti orang-orang Farisi dan ahli Taurat, namun berbuatlah
baik mulai dari diri kita sendiri.

Refleksi:
Apakah aku sudah mau untuk berbuat baik mulai dari diriku sendiri? Ataukah aku selama ini
hanya bisa menuntut saja?

Doa:

Tuhan Yesus, semoga aku dimampukan untuk berbuat baik kepada alam dan sesama. Ajarilah
aku untuk tidak suka menuntut orang lain. Ajarilah aku untuk berbuat baik mulai dari diriku
sendiri dahulu.

Aksi:
Aku mau melakukan hal yang baik mulai dari diriku sendiri dan aku tidak mau terlalu banyak
menuntut orang lain.

Kamis, 15 Oktober 2020
Bacaan : Ef. 1:1-10; Mzm. 98:1,2-3ab,3cd-4,5-6; Luk. 11:47-54;

47 Celakalah kamu, sebab kamu membangun makam nabi-nabi, tetapi nenek moyangmu telah
membunuh mereka. 48 Dengan demikian kamu mengaku, bahwa kamu membenarkan
perbuatan-perbuatan nenek moyangmu, sebab mereka telah membunuh nabi-nabi itu dan
kamu membangun makamnya. 49 Sebab itu hikmat Allah berkata: Aku akan mengutus kepada
mereka nabi-nabi dan rasul-rasul dan separuh dari antara nabi-nabi dan rasul-rasul itu akan
mereka bunuh dan mereka aniaya, 50 supaya dari angkatan ini dituntut darah semua nabi yang
telah tertumpah sejak dunia dijadikan, 51 mulai dari darah Habel sampai kepada darah Zakharia
yang telah dibunuh di antara mezbah dan Rumah Allah. Bahkan, Aku berkata kepadamu:
Semuanya itu akan dituntut dari angkatan ini. 52 Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat, sebab
kamu telah mengambil kunci pengetahuan; kamu sendiri tidak masuk ke dalam dan orang yang
berusaha untuk masuk ke dalam kamu halang-halangi." 53 Dan setelah Yesus berangkat dari
tempat itu, ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi terus-menerus mengintai dan membanjiri-
Nya dengan rupa-rupa soal. 54 Untuk itu mereka berusaha memancing-Nya, supaya mereka
dapat menangkap-Nya berdasarkan sesuatu yang diucapkan-Nya.



TIDAK MENJADI PENGHALANG
“Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat, sebab kamu telah mengambil kunci pengetahuan; kamu
sendiri tidak masuk ke dalam dan orang yang berusaha untuk masuk ke dalam kamu halang-
halangi." (Luk. 11:52)

Anak-anak yang terkasih, apakah kita pernah untuk menolak ajakan teman kita atau keluarga
kita (bapak atau ibu kita) untuk berdoa? Apakah kita pernah untuk mengajak orang tua kita
nonton TV saja daripada berdoa? Atau jangan-jangan kita pernah mengolok teman kita
apabila dia rajin berdoa, rajin belajar atau berbuat baik? Kadang-kadang kita mengolok orang
lain dengan mengatakan bahwa dia itu sok rajin, sok suci atau sok baik.

Hal seperti inilah yang dikritik Tuhan Yesus dalam bacaan Injil hari ini. Tuhan menegur
para ahli Taurat karena mereka sebenarnya tahu tentang ajaran Tuhan namun mereka tidak
melaksanakannya. Mereka justru mengajarkan yang keliru kepada umat yang lain, yaitu hanya
melihat sebuah aturan secara dangkal saja namun tidak melihat segala macam aturan itu
dengan mendalam. Kita lihat bahwa ketika Tuhan Yesus menyembuhkan orang yang sakit,
mereka marah dan iri karena itu hari sabat. Padahal Tuhan Yesus melakukan itu demi kebaikan.
Mereka tidak suka Tuhan Yesus melakukan kebaikan.

Maka dari itu, kita tidak boleh seperti ahli-ahli Taurat ini. Kita harus melayani semua
orang. Kita harus mengajak dan mengingatkan teman dan keluarga kita untuk rajin berdoa,
rajin misa, rajin berbuat baik, bukan justru menghalanginya. Hari ini Gereja memperingati Santa
Teresia Avila atau dikenal juga dengan St. Teresia dari Yesus. St, Teresia ini sangat rajin berdoa.
Dia banyak tahu tentang hidup doa. Maka, ketika aturan di biaranya agak longgar tentang hidup
doa, dia justru membentuk sebuah biara yang khusus yang menghidupi hidup doa secara ketat,
yaitu biara yang sekarang kita kenal dengan biara suster-suter OCD. Dia tidak menghalangi
ketika ada temannya yang mau berdoa, namun dia justru mengajak teman-temannya untuk
lebih giat lagi berdoa. Kita pun demikian. Kita diajak untuk tidak menjadi penghalang bagi orang
lain untuk berbuat baik, namun kita harus menjadi teladan yang mau mengajak orang aon
berbuat baik.

Refleksi:
Apakah aku selama ini sudah menjadi teladan bagi orang lain dan keluargaku untuk berbuat
baik? Atau jangan-jangan aku malah jadi penghalang bagi mereka?

Doa:

Ya Tuhan, semoga aku bisa menjadi teladan untuk mengajak orang lain berbuat baik dan
mencintai Engkau. Semoga aku Kau bimbing agar aku tidak justru menjadi penghalang bagi
orang yang mau berbuat baik.

Aksi:
Aku tidak ingin menjadi penghalang bagi teman-temanku, keluargaku atau orang lain untuk

rajin berdoa dan berbuat baik. Justru aku akan rajin mengajak mereka untuk berdoa dan
berbuat baik.

Jumat, 16 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 1:11-14; Mzm. 33:1-2,4-5,12-13; Luk. 12:1-7

1 Sementara itu beribu-ribu orang banyak telah berkerumun, sehingga mereka berdesak-
desakan. Lalu Yesus mulai mengajar, pertama-tama kepada murid-murid-Nya, kata-Nya:
"Waspadalah terhadap ragi, yaitu kemunafikan orang Farisi. 2 Tidak ada sesuatu pun yang



tertutup yang tidak akan dibuka dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi yang tidak akan
diketahui. 3 Karena itu apa yang kamu katakan dalam gelap akan kedengaran dalam terang,
dan apa yang kamu bisikkan ke telinga di dalam kamar akan diberitakan dari atas atap rumah.
4 Aku berkata kepadamu, hai sahabat-sahabat-Ku, janganlah kamu takut terhadap mereka yang
dapat membunuh tubuh dan kemudian tidak dapat berbuat apa-apa lagi. 5 Aku akan
menunjukkan kepada kamu siapakah yang harus kamu takuti. Takutilah Dia, yang setelah
membunuh, mempunyai kuasa untuk melemparkan orang ke dalam neraka. Sesungguhnya Aku
berkata kepadamu, takutilah Dia! 6 Bukankah burung pipit dijual lima ekor dua duit?
Sungguhpun demikian tidak seekor pun dari padanya yang dilupakan Allah, 7 bahkan rambut
kepalamu pun terhitung semuanya. Karena itu jangan takut, karena kamu lebih berharga dari
pada banyak burung pipit.

TUHAN TAU SEGALANYA
“Tidak ada sesuatu pun yang tertutup yang tidak akan dibuka dan tidak ada sesuatu pun yang
tersembunyi yang tidak akan diketahui.” (Luk. 12:2)

Anak-anak yang terkasih, siapa diantara kita yang pernah berbohong? Entah itu membohongi
teman, membohongi orang tua atau orang lain? atau siapa yang pernah punya niat jahat
terhadap teman atau orang lain? pura-pura baik padahal dalam hatinya membenci orang
lain? atau tidak jujur dalam hal kecil saja, yaitu secara diam-diam membuang sampah
sembarangan sehingga lingkungan kita jadi kotor?

Hari ini Tuhan Yesus mengajarkan kepada kita bahwa Tuhan itu tahu segalanya. Dia tahu
isi hati kita dan apa yang ada dalam pikiran kita. Tuhan juga tahu apa pun segala sesuatu yang
kita kerjakan. Maka, jangan sampai di hati kita ada rasa benci, jangan sampai kita berlaku tidak
jujur atau berniat jahat. Tuhan pasti tahu akan segalanya itu. Apabila kita berbuat jahat kepada
sesama kita atau diam-diam kita tidak jujur dengan membuang sampah sembarangan yang
bisa membuat lingkungan kita kotor dan rusak, maka Tuhan akan tahu dan jika Tuhan tahu
bahwa kita jahat, maka itu adalah dosa dan dosa tidak akan bisa membawa kita untuk masuk
dalam Surga.

Maka, mari kita berlaku jujur dengan tidak membuang sampah sembarangan dengan cara
diam-diam, sebab kita harus membuang sampah pada tempatnya agar lingkungan kita indah
dan bersih. Kita juga harus jujur apabila ada berbuat salah kepada orang tua, teman atau
sesama dengan cara rendah hati mau minta maaf. Jangan sampai dalam hati kita ada rasa benci
sebab kita harus saling mengasihi. Apabila selama ini kita pernah berbuat tidak jujur, maka mari
kita berjanji pada Tuhan untuk tidak mengulanginya lagi.

Refleksi:
Apakah selama ini aku sudah berlaku jujur dan berbuat baik kepada sesamaku dan lingkungan
sekitarku?

Doa:

Tuhan Engkau tahu segala sesuatu di dunia ini. Tidak ada sesuatupun yang dapat
disembunyikan daripada-Mu. Bantulah aku untuk selalu bersikap jujur terhadap Engkau,
sesamaku dan lingkungan sekitarku agar aku sungguh dapat mencintai Engkau dalam setiap
hidupku.

Aksi:
Aku berjanji untuk selalu bersikap jujur dalam hidupku.

Sabtu, 17 Oktober 2020



Bacaan: Ef. 1:15-23; Mzm. 8:2-3a,4-5,6-7; Luk. 12:8-12

8 Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang mengakui Aku di depan manusia, Anak Manusia
juga akan mengakui dia di depan malaikat-malaikat Allah. 9 Tetapi barangsiapa menyangkal
Aku di depan manusia, ia akan disangkal di depan malaikat-malaikat Allah. 10 Setiap orang yang
mengatakan sesuatu melawan Anak Manusia, ia akan diampuni; tetapi barangsiapa menghujat
Roh Kudus, ia tidak akan diampuni. 11 Apabila orang menghadapkan kamu kepada majelis-
majelis atau kepada pemerintah-pemerintah dan penguasa-penguasa, janganlah kamu kuatir
bagaimana dan apa yang harus kamu katakan untuk membela dirimu. 12 Sebab pada saat itu
juga Roh Kudus akan mengajar kamu apa yang harus kamu katakan.

BERANI MENGAKUI TUHAN
“Setiap orang yang mengakui Aku di depan manusia, Anak Manusia juga akan mengakui dia di
depan malaikat-malaikat Allah” (Luk. 12:8)

Anak-anak yang terkasih, apakah ada di antara kita yang pernah malu mengakui iman kita di
depan umum? Misalnya saat doa bersama dengan teman-teman kita yang beragama lain, kita
malu untuk tanda salib. Atau apakah ada yang apabila sedang makan direstoran atau di warung
yang ramai namun malu atau takut untuk berdoa secara Katolik?

Dalan Injil hari ini Tuhan Yesus mengajarkan kepada kita bahwa apabila kita mau mengakui
Tuhan Yesus di depan orang lain, maka Tuhan juga akan mengakui kita kelak di depan para
malaikat di Surga. Namun apabila kita malu atau takut mengakui Tuhan, maka Tuhan juga tidak
mau mengakui kita di Surga nanti.

Hari ini Gereja juga memperingati Santo Ignasius dari Anthiokia. St. Ignasius ini adalah
sosok yang sangat berani mengakui Tuhan di depan umum. Bahka ketika dia ditangkap dan
akan dibawa ke Roma untuk dibunuh, dia tetap memberi kesaksian tentang Yesus dengan
menulis surat kepada orang-orang Kristiani yang ada di Anthiokia dan di kota-kota yang ia lalui.
Sampai akhirnya di mati karena dimasukkan dalam lapangan kemudian dikejar-kejar oleh singa,
dia tetap setia dan berani mewartakan Yesus.

Mari kita juga berani untuk mengakui dan mewartakan Tuhan dalam hidup kita. Kita
berani untuk mengakui Tuhan dalam doa kita meskipun kita sedang berada di tempat umum.
Kita berani untuk tetap berbuat kasih, mengasihi orang lain tanpa pandang siapa mereka. Kita
berani untuk mengatakan kepada orang lain bahwa kita adalah orang Katolik dan kita diajarkan
untuk megasihi bukan untuk membenci.

Refleksi:
Apakah aku sungguh berani mengakui Tuhan Yesus di depan orang lain?

Doa:

Ya Tuhan, aku ingin mengakui Engkau dalam hidupku saat di mana pun aku berada. Bantulah
aku dengan Roh Kudus-Mu agar aku diberi kehendak yang kuat dan keberanian untuk
mewartakan nama-Mu dalam setiap hidupku.

Aksi:
Aku akan memberanikan diri untuk mengakui Tuhan di depan orang lain dan selalu mewartakan
nama Tuhan dengan mendoakan orang lain dan berbuat baik kepada sesamaku.

Minggu, 18 Oktober 2020
Bacaan: Yes. 45:1,4-6; Mzm. 96:1,3,4-5,7-8,9-10ac; 1Tes. 1:1-5b; Mat. 22:15-21



15 Kemudian pergilah orang-orang Farisi; mereka berunding bagaimana mereka dapat
menjerat Yesus dengan suatu pertanyaan. 16 Mereka menyuruh murid-murid mereka
bersama-sama orang-orang Herodian bertanya kepada-Nya: "Guru, kami tahu, Engkau adalah
seorang yang jujur dan dengan jujur mengajar jalan Allah dan Engkau tidak takut kepada siapa
pun juga, sebab Engkau tidak mencari muka. 17 Katakanlah kepada kami pendapat-Mu: Apakah
diperbolehkan membayar pajak kepada Kaisar atau tidak?" 18 Tetapi Yesus mengetahui
kejahatan hati mereka itu lalu berkata: "Mengapa kamu mencobai Aku, hai orang-orang
munafik? 19 Tunjukkanlah kepada-Ku mata uang untuk pajak itu." Mereka membawa suatu
dinar kepada-Nya. 20 Maka la bertanya kepada mereka: "Gambar dan tulisan siapakah ini?" 21
Jawab mereka: "Gambar dan tulisan Kaisar." Lalu kata Yesus kepada mereka: "Berikanlah
kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib
kamu berikan kepada Allah.”

100% KATOLIK 100% INDONESIA
"Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa
yang wajib kamu berikan kepada Allah.” (Mat. 22:21)

Anak-anak yang terkasih, apakah ada di antara kita yang malas kalau disuruh ikut upacara
bendera? Atau apakah ada di antara kita yang sudah hafal Pancasila? Adakah yang hafal doa-
doa Bapa Kami dan Salam Maria dan juga hafal Pancasila dan rajin ikut upacara 17 Agustus
meskipun lewat televisi saja?

Kita hidup di Negara Indonesia. Kita makan dari hasil tanah yang dikelola oleh petani
Indonesia, kita juga menghirup udara yang dihasilkan oleh alam Indonesia. Maka kita juga harus
mencintai Negara kita, yaitu Indonesia. Kita harus taat kepada pemerintah, kita harus rajin
merawat alam kita yang telah memberi kita hidup di Indonesia ini dan kita harus mengamalkan
Pancasila seperti yang diajarkan oleh guru kita agar kita bisa hidup saling menghargai sesama
warga negara.

Namun di sisi lain, kita juga harus ingat bahwa kita adalah orang Katolik. Maka kita harus

menghidupi ajaran Katolik itu dalam diri kita. Ajaran Katolik itu tidak bertentangan dengan
kewajiban kita untuk mengabdi pada negara. Katolik mengajarkan kita untuk saling mengasihi
satu sama lain, dan itu bisa kita praktekkan dalam kehidupan kita sehari-hari sebagai warga
negara.
Apa dasarnya kita melakukan hal tersebut? Dasarnya adalah Sabda Tuhan Yesus yang kita
dengarkan pada hari ini. Tuhan Yesus berkata "Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu
berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib kamu berikan kepada Allah.” Nah,
memberi pada Kaisar apa yang menjadi hak Kaisar, maksudnya adalah patuh kepada negara
karena kita hidup dalam sebuah negara. Kita ini adalah hak negara, maka kita wajib untuk patuh
kepada aturan negara dan mencintai negara kita ini. Sedangkan di satu sisi kita juga adalah hak
Allah. Kita ingat bahwa kita diciptakan menurut Gambar dan Rupa Allah, maka kita juga adalah
milik Allah. Maka kita wajib juga untuk mengabdi kepada Allah dengan segala sikap doa dan
sikap baik kita kepada sesama.

Dengan sikap rajin berdoa dan saling mengasihi sesama serta patuh kepada aturan
pemerintah dan patuh juga dengan aturan agama, mencintai negara serta alam Indonesia dan
juga mencintai agama kita dengan setia, maka kita akan menjadi orang yang 100% Katolik dan
100% Indonesia.

Refleksi:
Apakah selama ini aku sudah mencintai agamaku dan juga sekaligus mencintai negaraku?

Doa:
Tuhan Yesus, berilah aku Roh Kudus-Mu agar aku sungguh mampu dalam mencintai agamaku
dan juga mampu mencintai negaraku. Buatlah aku setia untuk mengamalkan Pancasila dan



UUD 1945, namun juga setia dalam mengamalkan kasih-Mu dengan sikap setia berdoa dan
Ekaristi, serta mengasihi sesamaku.

Aksi:
Aku akan berjuang untuk mencintai negaraku dan alam yang ada di negaraku ini sambil aku
juga tetap tekun dalam doa dan amal kasih sesuai ajaran agamaku.

Senin, 19 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 2:1-10; Mzm. 100:2,3,4,5; Luk. 12: 13-21

13 Seorang dari orang banyak itu berkata kepada Yesus: "Guru, katakanlah kepada saudaraku
supaya ia berbagi warisan dengan aku." 14 Tetapi Yesus berkata kepadanya: "Saudara, siapakah
yang telah mengangkat Aku menjadi hakim atau pengantara atas kamu?" 15 Kata-Nya lagi
kepada mereka: "Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab
walaupun seorang berlimpah-limpah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada
kekayaannya itu." 16 Kemudian la mengatakan kepada mereka suatu perumpamaan, kata-Nya:
"Ada seorang kaya, tanahnya berlimpah-limpah hasilnya. 17 la bertanya dalam hatinya: Apakah
yang harus aku perbuat, sebab aku tidak mempunyai tempat di mana aku dapat menyimpan
hasil tanahku. 18 Lalu katanya: Inilah yang akan aku perbuat; aku akan merombak lumbung-
lumbungku dan aku akan mendirikan yang lebih besar dan aku akan menyimpan di dalamnya
segala gandum dan barang-barangku. 19 Sesudah itu aku akan berkata kepada jiwaku: Jiwaku,
ada padamu banyak barang, tertimbun untuk bertahun-tahun lamanya; beristirahatlah,
makanlah, minumlah dan bersenang-senanglah! 20 Tetapi firman Allah kepadanya: Hai engkau
orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu akan diambil dari padamu, dan apa yang telah
kausediakan, untuk siapakah itu nanti? 21 Demikianlah jadinya dengan orang yang
mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, jikalau ia tidak kaya di hadapan Allah."

MAU BERBAGI
"Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang
berlimpah-limpah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu." (Luk.
12:15)

Anak-anak yang terkasih, bagimana rasanya apabila kita punya banyak uang atau banyak
memiliki sesuatu? Contoh saja misalnya kita diberi uang saku yang banyak oleh orang tua kita,
kita pasti sangat senang dan bahagia. Terkadang kita punya banyak rencana dari uang kita itu.
Kita ingin jajan yang banyak, ingin beli baju, ingin beli mainan, ingin hp baru dan sebagainya.
Apakah tidak boleh jika kita ingin membeli segala yang kita sukai apabila kita punya banyak
uang? Tentu saja boleh, asal kita tidak serakah dengan apa yang kita miliki itu. Misalnya kita
masih punya banyak baju yang bagus-bagus yang masih bisa kita gunakan, namun kita
memaksa untuk membeli baju lagi. Kita tidak butuh sepatu baru, namun kita memaksa untuk
membeli sepatu baru meskipun sepatu kita masih bagus-bagus. Inilah contoh sikap yang tamak
di masa sekarang ini.
Tuhan Yesus mengutuk sikap yang tamak ini. Tuhan Yesus mengajarkan kepada kita sebuah
sikap untuk mau berbagi dan tidak menyimpan apa yang kita punya untuk diri kita sendiri.
Misalkan kita punya banyak baju, coba kita lihat di sekitar kita, kita lihat di media sosial foto-
foto anak-anak orang miskin atau anak pemulung, mereka banyak yang tidak punya baju atau
bajunya sudah jelek-jelek, maka seharusnya kita mau memberikan baju yang kita punya untuk
membantu mereka. Begitu pula apabila di sekolah, kita diberi uang jajan yang lebih, coba lihat
jangan-jangan ada teman-teman kita yang tidak bisa jajan karena tidak punya uang, maka kita



diminta untuk mau berbagi kepada teman kita itu. Inilah sikap yang diharapkan Tuhan. Kita
tidak menyimpan apa yang kita punya dan terus membeli kemudian menyimpannya untuk diri
kita sendiri. Apabila kita punya kelebihan yang kita punya, kita diminta untuk bisa berbagi.

Berbagi juga bukan soal uang atau harta saja, namun bisa juga soal kemampuan. Apabila
kita pintar di kelas, kita harus mau berbagi ilmu dengan mau mengajari teman kita yang kurang
pandai dan tidak menyimpan pengetahuan itu untuk diri sendiri. Kita juga bisa berbagi dengan
alam sekitar kita dengan menggunakan apa yang kita bisa untuk menjaga alam kita yang sudah
mulai rusak ini. Itulah yang Tuhan harapkan, yaitu tidak menyimpan apa yang kita miliki dan
menimbunnya untuk diri sendiri, namun mau berbagi baik kepada sesama maupun lingkungan
sekitar kita.

Refleksi:
Apakah selama ini aku sudah mau berbagi kepada orang lain dan lingkunganku? atau jangan-
jangan aku hanya egois menyimpan sesuatu hanya demi diriku sendiri saja?

Doa:

Ya Tuhan, seluruh diriku dan juga harta serta kemampuan yang aku punya adalah milik-Mu.
Maka ajarilah dan mampukanlah aku untuk mau berbagi kepada sesamaku dan lingkungan
sekitarku agar aku tidak egois menyimpan semuanya hanya untuk diriku sendiri saja.

Aksi:
Aku akan menggunakan segala sesuatu yang aku miliki dengan bijaksana dan mau berbagi
kepada sesama dan lingkungan sekitarku.

Selasa, 20 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 2:12-22; Mzm. 85:9ab-10,11-12,13-14; Luk. 12:35-38.

35 "Hendaklah pinggangmu tetap berikat dan pelitamu tetap menyala. 36 Dan hendaklah kamu
sama seperti orang-orang yang menanti-nantikan tuannya yang pulang dari perkawinan,
supaya jika ia datang dan mengetok pintu, segera dibuka pintu baginya. 37 Berbahagialah
hamba-hamba yang didapati tuannya berjaga-jaga ketika ia datang. Aku berkata kepadamu:
Sesungguhnya ia akan mengikat pinggangnya dan mempersilakan mereka duduk makan, dan
ia akan datang melayani mereka. 38 Dan apabila ia datang pada tengah malam atau pada
dinihari dan mendapati mereka berlaku demikian, maka berbahagialah mereka

MENANTIKAN TUHAN
“Dan hendaklah kamu sama seperti orang-orang yang menanti-nantikan tuannya yang pulang
dari perkawinan, supaya jika ia datang dan mengetok pintu, segera dibuka pintu baginya.”
(Luk. 12:36)

Anak-anak yang terkasih, apakah kita pernah menunggu kedatangan orang yang kita cintai?
Misalnya orang tua kita yang sedang pergi jauh dan bilang pasti akan datang, atau keluarga
kita yang merantau lalu mengabarkan ingin datang. Pasti kita akan senantiasa berjaga-jaga
menantikan kedatangan orang yang kita cintai itu. Kita akan menyiapkan kamar,
membersihkan rumah, lalu merencanakan masak apa apabila dia datang dan sebagainya.
Meskipun terkadang belum tahu hari apa atau jam berapa dia datang, namun kita selalu
berjaga-jaga takut tiba-tiba dia datang dan kita belum siap.

Sekarang apabila kita bertanya pada diri kita sendiri, apakah kita juga mencintai Tuhan? Jika
kita mencintai Tuhan maka kita juga pasti tidak sabar untuk menantikan kedatangan Tuhan.
Tuhan memang sudah menemani setiap hari kita saat ini dan selalu melindungi kita dengan Roh



Kudus-Nya, namun Dia secara tampak akan datang kembali pada akhir zaman dan akan
membawa kita pada keselamatan, yaitu Surga.

Hari ini Tuhan meminta kepada kita untuk senantiasa waspada dan berjaga-jaga, seperti
seorang hamba yang menantikan tuannya, agar ketika Tuhan datang kita sungguh-sungguh
siap. Kita diminta berjaga-jaga seperti juga kita menantikan orang yang kita cintai apabila dia
akan datang, maka kita pasti mempersiapkan diri untuk menyambut orang tersebut.
Bagaimana kita mempersiapkan diri untuk menyambut Tuhan? Kita menyiapkan diri dengan
mau terus-menerus berdoa, mendengarkan Firman Tuhan, merayakan Ekaristi, menyucikan
hati kita dengan sikap berbuat baik kepada sesama dan alam serta lingkungan kita. Dengan
demikian, apabila Tuhan datang, kita siap untuk menyambut Dia dalam kemuliaan-Nya.

Refleksi:
Apakah selama ini aku sudah menyiapkan diri untuk menantikan kedatangan Tuhan dalam
hidupku?

Doa:
Ya Tuhan, kuatkanlah aku dengan Rahmat-Mu agar aku selalu menyucikan diriku dan mau
senantiasa menyiapkan diri untuk menantikan kedatangan-Mu dalam hidupku.

Aksi:

Aku akan menyiapkan diri untuk menantikan Tuhan dengan sikap mau terus-menerus berdoa,
mendengarkan Firman Tuhan, merayakan Ekaristi, menyucikan hati dengan sikap berbuat baik
kepada sesama dan alam serta lingkunganku.

Rabu, 21 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 3:2-12; Yes. 12:2-3, 4abcd, 5-6; Luk.12:39-48

39 Tetapi ketahuilah ini: Jika tuan rumah tahu pukul berapa pencuri akan datang, ia tidak akan
membiarkan rumahnya dibongkar. 40 Hendaklah kamu juga siap sedia, karena Anak Manusia
datang pada saat yang tidak kamu sangkakan." 41 Kata Petrus: "Tuhan, kamikah yang Engkau
maksudkan dengan perumpamaan itu atau juga semua orang?" 42 Jawab Tuhan: "Jadi,
siapakah pengurus rumah yang setia dan bijaksana yang akan diangkat oleh tuannya menjadi
kepala atas semua hambanya untuk memberikan makanan kepada mereka pada waktunya? 43
Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya melakukan tugasnya itu, ketika tuannya itu
datang. 44 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya tuannya itu akan mengangkat dia menjadi
pengawas segala miliknya. 45 Akan tetapi, jikalau hamba itu jahat dan berkata di dalam hatinya:
Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai memukul hamba-hamba laki-laki dan hamba-hamba
perempuan, dan makan minum dan mabuk, 46 maka tuan hamba itu akan datang pada hari
yang tidak disangkakannya, dan pada saat yang tidak diketahuinya, dan akan membunuh dia
dan membuat dia senasib dengan orang-orang yang tidak setia. 47 Adapun hamba yang tahu
akan kehendak tuannya, tetapi yang tidak mengadakan persiapan atau tidak melakukan apa
yang dikehendaki tuannya, ia akan menerima banyak pukulan. 48Tetapi barangsiapa tidak tahu
akan kehendak tuannya dan melakukan apa yang harus mendatangkan pukulan, ia akan
menerima sedikit pukulan. Setiap orang yang kepadanya banyak diberi, dari padanya akan
banyak dituntut, dan kepada siapa yang banyak dipercayakan, dari padanya akan lebih banyak
lagi dituntut."

SIAP SEDIA MENANTI KEDATANGAN TUHAN
Hendaklah kamu juga siap sedia, karena Anak Manusia datang pada saat yang tidak kamu
sangkakan. (Luk 12:40)



Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Shannon adalah murid kelas 5 di sebuah Sekolah Dasar. Ia
pandai bermain piano dan suaranya bagus saat menyanyi. Pada waktu lomba Bulan Kitab Suci
Nasional di sekolah, ia terpilih untuk ikut bernyanyi kelompok. la begitu senang karena bisa
memuliakan Tuhan dengan suaranya. Saat doa pagi bersama di sekolah, ia pun sering diminta
oleh guru kelas untuk mengiringi dengan permainan keyboard saat guru dan teman-
temannya menyanyikan lagu rohani dan lagu Indonesia Raya. la begitu senang karena talenta
yang dimilikinya dapat digunakan dengan baik di sekolah.

Dalam bacaan hari ini Tuhan Yesus mengatakan bahwa la datang pada saat yang tidak
disangka-sangka. Itu artinya Dia bisa datang kapan saja untuk membawa kita kembali kepada-
Nya. Tuhan menghendaki, selama kita menantikan kedatangan-Nya kita harus memersiapkan
diri kita untuk melakukan banyak hal yang berguna bagi sesama. Setiap orang diberi
kemampuan oleh Tuhan dengan berbagai bakat dan talenta. Tuhan mau bakat dan talenta yang
kita punya harus dikembangkan sehingga berguna bagi kemuliaan nama-Nya.

Pada masa pandemik covid 19 ini, ada begitu banyak orang yang mengalami kesulitan hidup.
Mungkin saat ini ada papa atau mama yang kehilangan pekerjaan. Mungkin juga ada salah satu
anggota keluarga kita yang sakit atau mengalami kejenuhan karena harus di rumah saja.
Apakah yang bisa kita buat untuk menghibur mereka? Kita dapat mengikuti setiap pelajaran
jarak jauh dengan baik, menuruti nasihat Papa, Mama dan guru sehingga mendapatkan nilai
yang baik. Kita juga harus berdoa setiap hari, karena doa seorang anak merupakan hal yang
menyenangkan bagi Tuhan. Marilah kita mengisi hari-hari di masa pandemi covid 19 ini dan
sesudahnya dengan hal-hal yang berguna dan memberkati banyak orang, sehingga ketika
Tuhan datang kepada kita, la akan tersenyum bahagia karena kehidupan kita berjalan sesuai
dengan kehendak-Nya. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah kehadiran ku selama ini mampu membuat orang-orang yang ada di sekitarku bahagia?

Doa

Allah Bapa di surga, kami rindu untuk selalu menyenangkan hati-Mu. Bentuklah kami menjadi
pribadi yang dapat membuat orang bersukacita, sehingga melalui sukacita mereka, mereka
dapat semakin dekat kepada-Mu. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin.

Aksi
Aku akan serius untuk mengikuti pelajaran sekolah setiap hari walau harus dilakukan secara
jarak jauh.

Kamis, 22 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 3:14-21; Mzm. 33:1-2,4-5, 11-12, 18-19; Luk 12:49-53

49 "Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapakah Aku harapkan, api itu telah
menyala! 50 Aku harus menerima baptisan, dan betapakah susahnya hati-Ku, sebelum hal itu
berlangsung! 51 Kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa damai di atas bumi?
Bukan, kata-Ku kepadamu, bukan damai, melainkan pertentangan. 52 Karena mulai dari
sekarang akan ada pertentangan antara lima orang di dalam satu rumah, tiga melawan dua dan
dua melawan tiga. 53 Mereka akan saling bertentangan, ayah melawan anaknya laki-laki dan
anak laki-laki melawan ayahnya, ibu melawan anaknya perempuan, dan anak perempuan
melawan ibunya, ibu mertua melawan menantunya perempuan dan menantu perempuan
melawan ibu mertuanya.”



TETAP TEGUH BERSAMA YESUS
"Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapakah Aku harapkan, api itu telah
menyala! ( Luk 12:49)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, pada suatu hari, ibu guru membagikan hasil ulangan Agama.
Gama mendapat nilai 100. Setelah ia kembali ke tempat duduk, ia pun berdoa bersyukur
kepada Tuhan. Jemima melihat apa yang diperbuat Gama. la pun mendekati Gama dan
berkata, “Kamu kok sok suci sih, baru dapat nilai segitu aja langsung berdoa.” Gama pun
menjawab, “Memangnya aku salah, kan aku hanya bersyukur karena dapat nilai 100. Tanpa
pertolongan Tuhan aku gak akan bisa dapat nilai 100.” Pada kesempatan lain, Gama
mendengar Albert teman sekelasnya sedang bercanda dengan teman-teman lain, tetapi ada
kata-kata yang tidak bagus yang diucapkan Albert. Gama pun menegur Albert bahwa tidak
baik menggunakan mulut yang diberikan Tuhan untuk berkata-kata yang tidak baik. Albert
pun dengan kesal pergi meninggalkan Gama. Demikianlah ada banyak hal baik yang dilakukan
Gama tetapi tidak semua teman bisa menerimanya.

Hari ini Tuhan Yesus bersabda, "Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapakah

Aku harapkan, api itu telah menyala! ( Luk 12:49). Itu artinya Tuhan Yesus datang ke dunia
untuk memberitakan kabar baik Kerajaan Allah. Ajaran-ajaran yang Tuhan Yesus berikan tidak
semuanya bisa diterima oleh manusia terutama mereka yang hidupnya biasa melakukan
perbuatan-perbuatan dosa, tapi Tuhan Yesus berharap bahwa ajaran-Nya itu harus dilakukan
oleh mereka yang percaya pada-Nya. Mother Teresa berkata, “Bila engkau baik hati, bisa saja
orang lain menuduhmu punya pamrih. Tapi bagaimanapun, berbuat baiklah. Bila engkau jujur,
mungkin saja orang lain akan menipumu, tapi bagaimanapun berbuatlah jujur. Kebaikan yang
engkau lakukan hari ini, mungkin saja besok sudah dilupakan orang, tapi bagaimanapun,
berbuat baiklah. Bagaimanapun, berikanlah yang terbaik dari dirimu. Pada akhirnya, engkau
akan tahu bahwa ini adalah urusan antara engkau dengan Tuhan. Ini bukan urusan antara
engkau dan mereka.”
Marilah kita terus berbuat baik dan melakukan ajaran-ajaran yang Tuhan Yesus perintahkan.
Jangan takut kalau kita akan dijauhi, dihina atau dimusuhi karena melakukan ajaran yang Tuhan
Yesus berikan, karena Tuhan Yesus pasti akan mendampingi kita hingga akhirnya orang-orang
yang memusuhi dan membenci kita akan menjadi sahabat yang baik bagi kita. Tuhan Yesus
memberkati.

Refleksi
Apakah aku akan tetap berbuat baik walaupun orang lain tidak mendukungku?

Doa

Allah Bapa di surga, berilah aku hikmat-mu sehingga aku dapat melakukan apa yang menjadi
kehendakMu. Penuhilah aku dengan kuasa-Mu, sehingga melalui hidupku banyak orang
diberkati. Amin.

Aksi
Aku akan mengerjakan soal ulangan hari ini dengan jujur walau guru tidak melihatku. Aku yakin
Tuhan Yesus ada di sampingku untuk melihat apa yang aku kerjakan sepanjang hari ini.

Jumat, 23 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 4:1-6; Mzm. 24:1-2, 3-4ab, 5-6; Luk. 12:54-59

54 Yesus berkata pula kepada orang banyak: "Apabila kamu melihat awan naik di sebelah barat,
segera kamu berkata: Akan datang hujan, dan hal itu memang terjadi. 55 Dan apabila kamu



melihat angin selatan bertiup, kamu berkata: Hari akan panas terik, dan hal itu memang terjadi.
56 Hai orang-orang munafik, rupa bumi dan langit kamu tahu menilainya, mengapakah kamu
tidak dapat menilai zaman ini? 57 Dan mengapakah engkau juga tidak memutuskan sendiri apa
yang benar? 58 Sebab, jikalau engkau dengan lawanmu pergi menghadap pemerintah,
berusahalah berdamai dengan dia selama di tengah jalan, supaya jangan engkau diseretnya
kepada hakim dan hakim menyerahkan engkau kepada pembantunya dan pembantu itu
melemparkan engkau ke dalam penjara. 59 Aku berkata kepadamu: Engkau tidak akan keluar
dari sana, sebelum engkau membayar hutangmu sampai lunas."

PEKA TERHADAP PESAN TUHAN
Hai orang-orang munafik, rupa bumi dan langit kamu tahu menilainya, mengapakah kamu
tidak dapat menilai zaman ini? (Luk 12:56)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, beberapa waktu lalu ketika wabah pendemi covid 19 mulai
berkembang di Indonesia, ada banyak pendapat yang mengatakan bahwa ini adalah tanda
atau peringatan dari Allah supaya manusia kembali ingat kepada-Nya, bahwa la adalah Allah
yang Maha Kuasa. Pada akhirnya melalui wabah tersebut banyak orang disadarkan untuk
kembali dan lebih dekat pada Allah. Begitu banyak orang yang kembali beribadah kepada-Nya
dan begitu banyak juga orang-orang yang tergerak hatinya untuk saling membantu menolong
mereka yang kehilangan pekerjaan karena dampak wabah pandemic covid 19. Akan tetapi
ada juga yang bersikap sebaliknya, mereka menganggap wabah ini tidak ada dan mereka
tetap hidup acuh tak acuh. Kalaupun pada akhirnya mereka percaya mereka mulai
menyalahkan Tuhan atas wabah tersebut.

Tuhan Yesus dalam bacaan hari ini mengingatkan kita bahwa kita lebih peka terhadap tanda-
tanda alam, misalkan hari akan hujan sehingga banyak yang bersiap-siap seandainya terjadi
banjir daripada tanda-tanda yang Tuhan berikan supaya manusia kembali pada-Nya. Tuhan
Yesus sudah terlalu rindu melihat anak-anak-Nya kembali dekat kepada-Nya. Oleh karena itu
terkadang la mengizinkan suatu masalah atau peristiwa besar terjadi dalam hidup kita seperti
pandemic covid 19, supaya anak-anak-Nya kembali dekat pada-Nya

Melalui bacaan hari ini Tuhan Yesus mengajak kita semua untuk lebih mendekatkan diri lagi
pada-Nya agar melalui peristiwa hidup sehari-hari yang kita alami, kita semakin menyadari apa
yang Tuhan inginkan dari kita untuk kita lakukan. Apapun yang terjadi dalam hidup ini, kalau
kita menyadari bahwa itu semua terjadi atas izin Tuhan, maka semua akan membawa kita
kembali dekat pada-Nya. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah aku percaya bahwa Tuhan memakai setiap masalah dalam hidupku supaya aku lebih
dekat lagi pada-Nya?

Doa

Tuhan Yesus, tambahkanlah imanku agar aku dapat semakin dekat dengan-Mu, sehingga ketika
satu masalah terjadi di hidupku, aku tetap tenang karena aku tahu bahwa Engkau selalu ada di
pihakku. Amin.

Aksi
Mengajak keluarga berdoa agar wabah pandemic covid 19 cepat berlalu

Sabtu, 24 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 4:7-16; Mzm. 122:1-2, 3-4a, 4b-5; Lukas 13:1-9



1 Pada waktu itu datanglah kepada Yesus beberapa orang membawa kabar tentang orang-
orang Galilea, yang darahnya dicampurkan Pilatus dengan darah korban yang mereka
persembahkan. 2 Yesus menjawab mereka: "Sangkamu orang-orang Galilea ini lebih besar
dosanya dari pada dosa semua orang Galilea yang lain, karena mereka mengalami nasib itu? 3
Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu tidak bertobat, kamu semua akan binasa atas
cara demikian. 4 Atau sangkamu kedelapan belas orang, yang mati ditimpa menara dekat
Siloam, lebih besar kesalahannya dari pada kesalahan semua orang lain yang diam di
Yerusalem? 5 Tidak! kata-Ku kepadamu. Tetapi jikalau kamu tidak bertobat, kamu semua akan
binasa atas cara demikian." 6 Lalu Yesus mengatakan perumpamaan ini: "Seorang mempunyai
pohon ara yang tumbuh di kebun anggurnya, dan ia datang untuk mencari buah pada pohon
itu, tetapi ia tidak menemukannya. 7 Lalu ia berkata kepada pengurus kebun anggur itu: Sudah
tiga tahun aku datang mencari buah pada pohon ara ini dan aku tidak menemukannya.
Tebanglah pohon ini! Untuk apa ia hidup di tanah ini dengan percumal 8 Jawab orang itu: Tuan,
biarkanlah dia tumbuh tahun ini lagi, aku akan mencangkul tanah sekelilingnya dan memberi
pupuk kepadanya, 9 mungkin tahun depan ia berbuah; jika tidak, tebanglah dia!"

HIDUP MENGHASILKAN BUAH
Lalu ia berkata kepada pengurus kebun anggur itu: Sudah tiga tahun aku datang mencari buah
pada pohon ara ini dan aku tidak menemukannya. Tebanglah pohon ini! Untuk apa ia hidup di
tanah ini dengan percuma! (Luk 13:7)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Abdul Mugeet memunyai misi melestarikan lingkungan sejak
usia 8 tahun. Cerita berawal ketika kepala sekolahnya menyarankan Abdul untuk memakai
kantong dari kertas daripada kantong plastik. Abdul pun bertanya pada ayahnya. Ayahnya
menjelaskan dampak negatif dari kantong plastik yang tidak bisa hancur di alam. Sejak itu
Abdul berpikir untuk mencari ide-ide yang ramah lingkungan. Akhirnya Abdul mencoba
membuat kantong dari koran bekas. Karena sering membuat kantong kertas, abdul pun
mendapat julukan “Abdul Mugeet Bags” atau “Paper Bag Boy”. “Setiap hari saya membuat
10-15 kantong dari koran bekas, kecuali saat ada ujian di sekolah. Dalam waktu 2 tahun saya
sudah membuat 4500 kantong kertas dan membagikannya ke supermarket dan mall,” cerita
Abdul Mugeet pada Gulf News.

Tuhan Yesus dalam bacaan hari ini mengingatkan kita agar hidup kita menghasilkan buah.
Buah yang dimaksud adalah hal-hal baik yang kita kerjakan sehingga sebagai pengikut Tuhan
Yesus hidup kita memunyai arti dan berguna bagi banyak orang. Tuhan Yesus tidak
menghendaki kita menjadi pengikut-Nya yang hanya biasa-biasa saja, tetapi la ingin agar kita
dapat menjadi pengikut-Nya yang luar biasa. Ada banyak hal yang bisa kita buat untuk menjadi
pribadi yang luar biasa, misalnya rajin berdoa, membaca firman Tuhan, beribadah, menuruti
nasihat orang tua dan guru, membantu mencuci piring setelah makan, membereskan tempat
tidur setelah bangun tidur, belajar tanpa disuruh, menjaga kebersihan dan ada banyak hal lain
lagi yang bisa kita lakukan. Bahkan kita bisa melakukan seperti yang dilakukan Abdul Mugeet
atau yang lebih hebat lagi.

Hidup Abdul Mugeet begitu berarti bagi lingkungan dan orang-orang di sekitarnya. Hari ini,
Tuhan Yesus mengajak kita juga agar hidup kita dapat menjadi berkat bagi lingkungan dan
sesama kita. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi

Apakah selama ini aku rajin berdoa dan membaca firman Tuhan agar hidupku menghasilkan
buah kebaikan?

Doa

Allah Bapa yang penuh kasih, kami rindu agar hidup kami berarti bagi-Mu dan bagi sesama
kami. Kuasailah pikiranku, perkataanku dan perbuatanku agar melalui hidupku nama-Mu
semakin dimuliakan. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin.



Aksi
Mulai besok aku akan memulai untuk merapikan tempat tidurku sendiri setelah bangun tidur.

Minggu, 25 Oktober 2020
Bacaan: Kel. 22:21-27; Mzm. 18:2-3a,3bc-4,47, 51ab; 1 Tes. 1:5¢-10; Matius 22:34-40

34 Ketika orang-orang Farisi mendengar, bahwa Yesus telah membuat orang-orang Saduki itu
bungkam, berkumpullah mereka 35 dan seorang dari mereka, seorang ahli Taurat, bertanya
untuk mencobai Dia: 36 "Guru, hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat?" 37
Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan
segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 38 ltulah hukum yang terutama dan yang
pertama. 39 Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri. 40 Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab
para nabi."

ALLAH NOMOR SATU
Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan
segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. (Mat 22:37)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Matthew adalah seorang murid kelas 5 SD. la memunyai grup
wa bersama dengan teman-teman seangkatannya. Setiap malam ia selalu chatting bersama
teman-temannya. Tetapi satu hal yang menarik dari Matthew adalah setiap sebelum jam
21.00 ia selalu pamit kepada teman-temannya untuk berdoa Rosario bersama keluarganya.
Setelah selesai berdoa Rosario ia pun kembali bergabung untuk chatting bersama teman-
temannya.

Ada banyak orang yang melalaikan jam-jam doa mereka. Mereka lebih asyik untuk chatting
dengan teman-teman, bermain game, tik tokan atau membaca komik. Hari ini Tuhan Yesus
mengingatkan kita tentang hukum yang terutama yaitu mengasihi Tuhan Allah dengan segenap
hati, segenap jiwa dan dengan segenap akal budi. Ada banyak berkat yang Tuhan mau berikan
kepada kita. Berkat-berkat itu semua dapat kita peroleh ketika hati kita melekat pada Tuhan
dan bukan pada hal-hal duniawi. Tuhan Yesus rindu dan mengharapkan ada banyak Matthew
lain yang selalu punya hati dan punya waktu untuk dating kepada-Nya melalui jam-jam doanya.

Marilah kita membalas kerinduan Tuhan itu dengan menjadikan Tuhan sebagai yang nomor
satu dalam hidup kita dengan cara tekun berdoa dan melakukan setiap perintah yang Tuhan
Yesus ajarkan. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah pagi ini aku sudah berdoa mengucap syukur kepada Tuhan atas penyertaan-Nya
dalam istirahatku semalam?

Doa
Tuhan Yesus, taruhlah Roh doa-Mu dalam hatiku, sehingga aku senantiasa hadir dalam jam-
jam doaku untuk membalas kerinduan hati-Mu terhadapku. Amin.

Aksi
Aku akan mulai berdoa sebelum dan sesudah melakukan suatu kegiatan.

Senin, 26 Oktober 2020



Bacaan: Ef. 4:32-5:8; Mzm. 1:1-2,3,4,6; Lukas 13:10-17

10 Pada suatu kali Yesus sedang mengajar dalam salah satu rumah ibadat pada hari Sabat. 11
Di situ ada seorang perempuan yang telah delapan belas tahun dirasuk roh sehingga ia sakit
sampai bungkuk punggungnya dan tidak dapat berdiri lagi dengan tegak. 12 Ketika Yesus
melihat perempuan itu, la memanggil dia dan berkata kepadanya: "Hai ibu, penyakitmu telah
sembuh." 13 Lalu la meletakkan tangan-Nya atas perempuan itu, dan seketika itu juga
berdirilah perempuan itu, dan memuliakan Allah. 14 Tetapi kepala rumah ibadat gusar karena
Yesus menyembuhkan orang pada hari Sabat, lalu ia berkata kepada orang banyak: "Ada enam
hari untuk bekerja. Karena itu datanglah pada salah satu hariitu untuk disembuhkan dan jangan
pada hari Sabat." 15 Tetapi Tuhan menjawab dia, kata-Nya: "Hai orang-orang munafik,
bukankah setiap orang di antaramu melepaskan lembunya atau keledainya pada hari Sabat dari
kandangnya dan membawanya ke tempat minuman? 16 Bukankah perempuan ini, yang sudah
delapan belas tahun diikat oleh Iblis, harus dilepaskan dari ikatannya itu, karena ia adalah
keturunan Abraham?" 17 Dan waktu la berkata demikian, semua lawan-Nya merasa malu dan
semua orang banyak bersukacita karena segala perkara mulia, yang telah dilakukan-Nya.

KASIH LEBIH UTAMA
Bukankah perempuan ini, yang sudah delapan belas tahun diikat oleh Iblis, harus dilepaskan
dari ikatannya itu, karena ia adalah keturunan Abraham?" (Luk 13:16)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Mahatma Gandhi adalah seorang tokoh yang
memperjuangkan kemerdekaan India. Ketika ia masih muda, ia sangat tertarik dengan
Kekristenan sehingga ia mempelajari Alkitab dan ajaran-ajaran Kristus. Dia serius
mempertimbangkan diri untuk menjadi seorang Kristen. Lalu ia mencari sebuah gereja untuk
dikunjungi yang dekat dengan rumahnya. Pada hari Minggu, saat ia mau melangkah masuk ke
gereja, seorang penerima tamu menghalangi langkahnya dan menyuruhnya pergi karena ia
bukan pengikut Yesus. Akhirnya Mahatma Gandhi pergi meninggalkan gereja dan ia
membatalkan niatnya untuk menjadi seorang Kristen.

Bacaan hari ini menceritakan ketika Yesus menyembuhkan seorang yang dirasuk oleh roh
jahat sampai bungkuk punggungnya, kepala rumah ibadat tidak menyukainya. Mengapa?
Karena hari itu adalah hari Sabat, hari di mana orang tidak boleh melakukan suatu pekerjaan
selain beribadah kepada Tuhan. Yesus pun mengingatkan kepala rumah ibadat itu bahwa orang
yang dia sembuhkan itu adalah anak Abraham, yang harus mendapatkan pertolongan
walaupun saat itu adalah hari Sabat. Dalam hal ini Yesus bukan merendahkan hari Sabat, tetapi
Dia mau mengatakan bahwa manusia yang menderita juga penting dan harus ditolong.

Sebagai pengikut Yesus, kita pun diharapkan untuk mewujudkan iman kita dengan
melakukan hal yang baik untuk menolong orang yang menderita tanpa harus melihat apakah
orang itu seagama dengan kita atau dibatasi oleh aturan-aturan tertentu. Inilah inti ajaran
Tuhan Yesus, yaitu kasih, sehingga melalui kasih yang kita berikan kepada orang lain, mereka
dapat merasakan kasih Tuhan Yesus sendiri yang pada akhirnya membawa orang tersebut
untuk mau mengenal dan lebih dekat lagi dengan Tuhan Yesus. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah perbuatanku selama ini telah mencerminkan diriku sebagai pengikut Yesus yang baik?

Doa
Tuhan Yesus, ampunlah aku karena aku sering berbicara kasar, bertingkah laku tidak baik,
sehingga membuat orang lain tidak bisa melihat Engkau dalam diriku. Amin.

Aksi
Hari ini aku akan menyapa setiap orang yang kukenal dengan sopan dan ramah.



Selasa, 27 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 5:21-33; Mzm. 128:1-2,3,4-5; Lukas 13:18-21

18 Maka kata Yesus: "Seumpama apakah hal Kerajaan Allah dan dengan apakah Aku akan
mengumpamakannya? 19 la seumpama biji sesawi, yang diambil dan ditaburkan orang di
kebunnya; biji itu tumbuh dan menjadi pohon dan burung-burung di udara bersarang pada
cabang-cabangnya." 20 Dan la berkata lagi: "Dengan apakah Aku akan mengumpamakan
Kerajaan Allah? 21 la seumpama ragi yang diambil seorang perempuan dan diadukkan ke dalam
tepung terigu tiga sukat sampai khamir seluruhnya."

HIDUP YANG MEMBERKATI
“la seumpama biji sesawi, yang diambil dan ditaburkan orang di kebunnya; biji itu tumbuh
dan menjadi pohon dan burung-burung di udara bersarang pada cabang-cabangnya." (Luk
13:19).

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, di suatu Sekolah Dasar Katolik Jakarta Barat, seminggu sebelum
hari Valentine biasanya setiap murid diminta untuk membawa satu kotak susu ultra ukuran
sedang. Pada hari Valentine sekolah tersebut mengadakan Perayaan Ekaristi khusus sebagai
ucapan syukur atas rahmat cinta yang diberikan Yesus dalam hati umat-Nya. Pada perayaan
Ekaristi tersebut, susu-susu ultra yang telah dikumpulkan kemudian diberkati oleh Pastor.
Setelah diberkati kemudian dikirim di satu yayasan yang menangani anak-anak usia sekolah
dasar yang mengalami kesulitan belajar yang ada di kolong tol Tanjung Priok. Mungkin kalau
dilihat satu anak membawa hanya satu, kelihatannya terlalu sedikit, tetapi ketika dikumpulkan
satu sekolah, maka terkumpul sangat banyak.

Tuhan Yesus dalam bacaan hari ini mengumpamakan Kerajaan Allah itu seperti biji sesawi
yang ditanam kemudian tumbuh menjadi pohon dan burung-burung di udara bisa bersarang
pada cabang-cabangnya. Biji sesawi merupakan biji yang paling kecil dari semua biji tanaman,
tetapi setelah bertumbuh ia menjadi pohon yang besar.

Setiap pengikut Yesus diharapkan bisa menjadi seperti biji sesawi, melakukan hal kecil tapi
bermanfaat untuk banyak orang. Bagaimana caranya? Ketika kalian mendapat nilai bagus,
tentu Papa dan Mama senang, ketika Papa dan Mama senang, mereka akan bercerita kepada
teman-temannya. Teman-teman Papa dan Mama kemudian menceritakan kepada anak-anak
mereka. Anak-anak teman Papa dan Mama bisa jadi akan termotivasi untuk mendapat nilai
yang bagus juga. Ketika mereka mendapat nilai yang bagus, Bapak dan lbu guru juga pasti
senang. Ketika Bapak dan Ibu guru senang, mereka akan bersemangat untuk mengajar. Ketika
Bapak dan Ibu guru semangat untuk mengajar, maka murid-muridnya pun akan memerolah
hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Jadi hal baik yang kita lakukan akan menular pada orang
lain. Inilah yang dinamakan hidup menjadi berkat. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah hari ini aku memunyai niat untuk mengerjakan semua tugas sekolah dengan sungguh-
sungguh?

Doa

Allah Bapa di surga, kami rindu hidup kami menjadi berguna bagi orang-orang di sekitar kami.
Berikan kami kemampuan untuk melakukan satu kebaikan setiap hari, agar orang-orang yang
ada di sekitar kami merasa senang dengan kehadiran kami. Demi Kristus Tuhan dan pengantara
kami. Amin.



Aksi
Aku akan melakukan 1 kebaikan setiap hari

Rabu, 28 Oktober 2020 Pesta Santo Simon dan Yudas
Bacaan: Ef. 2:19-22; Mzm. 19:2-3, 4-5; Lukas 6:12-19

12 Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-malaman la berdoa
kepada Allah. 13 Ketika hari siang, la memanggil murid-murid-Nya kepada-Nya, lalu memilih
dari antara mereka dua belas orang, yang disebut-Nya rasul: 14 Simon yang juga diberi-Nya
nama Petrus, dan Andreas saudara Simon, Yakobus dan Yohanes, Filipus dan Bartolomeus, 15
Matius dan Tomas, Yakobus anak Alfeus, dan Simon yang disebut orang Zelot, 16 Yudas anak
Yakobus, dan Yudas Iskariot yang kemudian menjadi pengkhianat. 17 Lalu la turun dengan
mereka dan berhenti pada suatu tempat yang datar: di situ berkumpul sejumlah besar dari
murid-murid-Nya dan banyak orang lain yang datang dari seluruh Yudea dan dari Yerusalem
dan dari daerah pantai Tirus dan Sidon. 18 Mereka datang untuk mendengarkan Dia dan untuk
disembuhkan dari penyakit mereka; juga mereka yang dirasuk oleh roh-roh jahat beroleh
kesembuhan. 19 Dan semua orang banyak itu berusaha menjamah Dia, karena ada kuasa yang
keluar dari pada-Nya dan semua orang itu disembuhkan-Nya.

BERDOALAH
“Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-malaman la berdoa
kepada Allah.” (Luk 6:12)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, suatu ketika ada seorang siswi kelas 6 yang menceritakan
masalah keluarganya kepada guru agamanya. la bercerita bahwa Papa dan Mamanya akan
bercerai. Hal ini membuatnya sedih sehingga nilai-nilai pelajaran di sekolah turun, padahal
dia anak yang pandai. Kemudian guru agamanya memberi sebuah Rosario dan siswi tersebut
diminta untuk berdoa Rosario selama sembilan hari dengan ujud doa supaya rencana
perceraian Papa dan Mamanya dibatalkan. Seminggu kemudian siswi tersebut menemui guru
agamanya dengan wajah yang ceria. Ternyata Papa dan Mamanya tidak jadi bercerai. Tuhan
telah mengabulkan doanya walau ia belum menyelesaikan doanya sampai Sembilan hari.

Tuhan Yesus sebelum dan sesudah melakukan tugas pelayanannya selalu meluangkan waktu
pergi ke tempat sunyi untuk berdoa kepada Bapa-Nya. Doa menjadikan-Nya dapat menjalankan
tugas pelayanan-Nya dengan baik. Dalam bacaan hari ini, saat Tuhan Yesus hendak memilih 12
murid-Nya, la pun pergi ke sebuah bukit dan di sana la berdoa semalam-malaman. Hal ini
menunjukkan bahwa Tuhan Yesus begitu dekat dengan Bapa-Nya dan la tidak ingin mengambil
keputusan sendiri terhadap tindakan yang akan dilakukan-Nya.

Tuhan Yesus yang adalah Putera Allah selalu setia dalam jam-jam doa-Nya untuk berbincang-
bincang dan memohon kekuatan serta penyertaan dari Bapa-Nya. Lalu bagaimana dengan kita?
Apakah kita juga selalu setia untuk berdoa kepada-Nya? Sesungguh Tuhan Yesus rindu untuk
melihat anak-anak-Nya berdoa, karena pada saat berdoa itu Tuhan Yesus bisa duduk bersama-
sama kita, memandang kita, mendengarkan kata-kata kita dan pada akhirnya memberkati kita
dengan jawaban doa-Nya. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah aku pernah mendoakan Papa dan Mama agar mereka diberkati dengan kesehatan dan

rezeki yang cukup?

Doa



Tuhan Yesus, taruhlah roh doa-Mu dalam diriku, sehingga aku selalu memiliki kerinduan untuk
bertemu dengan Engkau dalam jam-jam doaku, sehingga apapun yang aku kukerjakan dapat
berhasil dengan baik karena Engkau telah memberkatinya. Amin.

Aksi
Hari ini aku akan berdoa untuk Papa dan Mama agar mereka diberi kesehatan.

Kamis, 29 Oktober 2020
Bacaan: Ef. 6:10-20; Mzm. 144:1, 2, 9-10; Lukas 13:31-35

31 Pada waktu itu datanglah beberapa orang Farisi dan berkata kepada Yesus: "Pergilah,
tinggalkanlah tempat ini, karena Herodes hendak membunuh Engkau." 32 Jawab Yesus kepada
mereka: "Pergilah dan katakanlah kepada si serigala itu: Aku mengusir setan dan
menyembuhkan orang, pada hari ini dan besok, dan pada hari yang ketiga Aku akan selesai. 33
Tetapi hari ini dan besok dan lusa Aku harus meneruskan perjalanan-Ku, sebab tidaklah
semestinya seorang nabi dibunuh kalau tidak di Yerusalem. 34 Yerusalem, Yerusalem, engkau
yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan batu orang-orang yang diutus kepadamul!
Berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk ayam mengumpulkan
anak-anaknya di bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau. 35 Sesungguhnya rumahmu ini akan
ditinggalkan dan menjadi sunyi. Tetapi Aku berkata kepadamu: Kamu tidak akan melihat Aku
lagi hingga pada saat kamu berkata: Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan!"

RINDU AKAN KEBERSAMAAN
Berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk ayam mengumpulkan
anak-anaknya di bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau.(Luk 13:34b)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Sejak pertengahan Maret lalu, anak-anak sekolah diwajibkan
belajar dari rumah secara online. Hal ini dikarenakan adanya wabah pandemic covid 19 yang
pada akhirnya mengubah sistem kehidupan saat ini. Awal-awal belajar di rumah mungkin
amat menyenangkan bagi anak-anak, tetapi pada akhirnya menjadi hal yang membosankan
karena mereka tidak bisa melakukan kegiatan lain di luar rumah. Inilah kerinduan di hati
mereka, rindu bertemu teman-teman dan guru di sekolah, rindu jalan-jalan ke Mall, rindu
beribadah di gereja dan rindu melakukan kegiatan-kegiatan lain di rumah rumah.

Ternyata bukan hanya manusia yang memiliki kerinduan untuk banyak hal. Tuhan Yesus pun
punya kerinduan untuk mengumpulkan setiap anak-anak-Nya seperti seekor induk ayam
mengumpulkan anak-anaknya di bawah sayapnya. Ternyata kerinduan TuhanYesus melihat
anak-anak-Nya berkumpul terwujud dalam masa pandemi ini. Melalui slogan #di rumah saja#,
bagitu banyak keluarga yang tadinya jarang berkumpul karena masing-masing punya tugas
yang berbeda, kini mereka bisa berkumpul bersama-sama dalam satu rumah. Bukan hanya
berkumpul untuk masak bersama, bekerja bersama, bercanda bersama, tetapi juga beribadah
bersama di rumah. ltulah yang menjadi kerinduan Tuhan Yesus, melihat keluarga-keluarga
Kristiani berdoa dan beribadah bersama di rumah. Karena ini adalah kerinduan Tuhan sendiri,
maka ketika kita melaksanakannya maka hidup kita akan semakin diberkati.

Oleh karena itu, marilah kita gunakan kesempatan belajar di rumah dan bekerja di rumah
dengan sebaik-baiknya karena Tuhan sendiri hadir di dalam-Nya untuk memberkati setiap-
anak-anak-Nya yang dikasihi-Nya. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah aku rindu untuk berdoa bersama Papa, Mama dan suadara-saudaraku?



Doa

Tuhan Yesus, terima kasih karena Engkau memberikan kami kesmepatan untuk lebih banyak
waktu berkumpul dengan anggota keluarga kami. Bantulah kami, agar kehadiran kami masing-
masing di rumah dapat saling memberkati satu dengan yang lain sebagaimana Engkau selalu
rindu untuk memberkati kami. Amin.

Aksi
Aku akan mengajak Papa dan Mama dan saudaraku di rumah untuk berdoa bersama mulai
malam ini.

Jumat, 30 Oktober 2020
Bacaan: Flp. 1:1-11; Mzm. 111:1-2, 3-4, 5-6; Lukas 14:1-6

1 Pada suatu hari Sabat Yesus datang ke rumah salah seorang pemimpin dari orang-orang Farisi
untuk makan di situ. Semua yang hadir mengamat-amati Dia dengan saksama. 2 Tiba-tiba
datanglah seorang yang sakit busung air berdiri di hadapan-Nya. 3 Lalu Yesus berkata kepada
ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi itu, kata-Nya: "Diperbolehkankah menyembuhkan orang
pada hari Sabat atau tidak?" 4 Mereka itu diam semuanya. Lalu la memegang tangan orang
sakit itu dan menyembuhkannya dan menyuruhnya pergi. 5 Kemudian la berkata kepada
mereka: "Siapakah di antara kamu yang tidak segera menarik ke luar anaknya atau lembunya
kalau terperosok ke dalam sebuah sumur, meskipun pada hari Sabat?" 6 Mereka tidak sanggup
membantah-Nya.

PUSAT PERHATIAN
“Semua yang hadir mengamat-amati Dia dengan saksama.” (Luk 14:1b)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, pernahkah kalian diamat-amati atau diperhatikan oleh orang
lain? Mungkin penampilan kita, seperti cara kita berpakaian, cara kita menyisir rambut, cara
kita berjalan, atau perkataan dan perbuatan kita. Ketika kita diperhatikan oleh orang lain, itu
artinya ada sesuatu yang istimewa dari kita yang tidak dimiliki oleh orang lain, walaupun itu
bersifat negatif. Ketika hal yang tidak baik dalam diri kita yang diperhatikan orang lain, mungkin
orang lain ingin agar kita berubah. Sedangkan kalau hal baik yang orang lain perhatikan dari
kita, mungkin mereka ingin meniru apa yang baik dari diri kita.

Dalam bacaan hari ini Tuhan Yesus pun diamat-amati. Tuhan Yesus diamat-amati karena
mereka ingin mencari kesalahan dari Tuhan Yesus. Orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat
merasa tidak nyaman dengan kehadiran Tuhan Yesus, karena mereka menganggap apa yang
dilakukan Tuhan Yesus melanggar hukum Taurat. Oleh karena itu apapun yang Tuhan Yesus
perbuat, mereka berusaha untuk mencari-cari kesalahan-Nya.

Sebagai pengikut Tuhan Yesus, kita pun sering diperhatikan oleh orang lain. Mereka
mengenal Tuhan Yesus sebagai tokoh yang mengajarkan cinta kasih. Oleh karena itu mereka
ingin melihat dari diri kita para pengikut-Nya, apakah sikap dan perbuatan kita sesuai dengan
ajaran Tuhan Yesus? Marilah kita membuat niat untuk mengubah sikap dan perilaku kita yang
kurang baik, agar melalui perubahan sikap yang ada dalam diri kita, kita dapat membawa orang
lain untuk semakin percaya pada Tuhan Yesus. Tuhan Yesus memberkati.

Refleksi
Apakah kehadiranku selama ini membuat orang lain senang?

Doa



Allah Bapa di surga, bantulah kami, agar kami dapat menyadari kekurangan yang ada dalam diri
kami, sehingga kami dapat mengubahnya menjadi serupa dengan Engkau, agar orang lain yang
ada bersama-sama dengan kami merasa nyaman berteman dengan kami. Demi Kristus Tuhan
dan pengantara kami. Amin.

Aksi
Mulai hari ini aku akan mandi lebih awal sebelum Papa atau Mama menyuruhku untuk mandi.

Sabtu, 31 Oktober 2020
Bacaan: Flp. 1:18b-26; Mzm. 42:2,3,5bcd; Lukas 14:1, 7-11

1 Pada suatu hari Sabat Yesus datang ke rumah salah seorang pemimpin dari orang-orang Farisi
untuk makan di situ. Semua yang hadir mengamat-amati Dia dengan saksama. 7 Karena Yesus
melihat, bahwa tamu-tamu berusaha menduduki tempat-tempat kehormatan, la mengatakan
perumpamaan ini kepada mereka: 8 "Kalau seorang mengundang engkau ke pesta perkawinan,
janganlah duduk di tempat kehormatan, sebab mungkin orang itu telah mengundang seorang
yang lebih terhormat dari padamu, 9 supaya orang itu, yang mengundang engkau dan dia,
jangan datang dan berkata kepadamu: Berilah tempat ini kepada orang itu. Lalu engkau dengan
malu harus pergi duduk di tempat yang paling rendah. 10 Tetapi, apabila engkau diundang,
pergilah duduk di tempat yang paling rendah. Mungkin tuan rumah akan datang dan berkata
kepadamu: Sahabat, silakan duduk di depan. Dan dengan demikian engkau akan menerima
hormat di depan mata semua tamu yang lain. 11 Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan
direndahkan dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan."

RENDAH HATI
“Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barangsiapa merendahkan
diri, ia akan ditinggikan." (Luk 14:11)

Anak-anak yang dikasihi Tuhan, Sita adalah anak yang pandai di kelas. Dia selalu mendapat
ranking satu. Karena merasa pandai dan selalu ranking satu di kelas, Sita menjadi sombong. Jika
ada teman-temannya yang bertanya atau tidak mengerti satu pelajaran tertentu, Sita selalu
mengatakan bahwa dia juga tidak bisa. Padahal saat ulangan dia selalu mendapat nilai tertinggi.
Suatu ketika saat pelajaran olah raga lompat jauh, Sita tidak bisa melakukannya. Dia menangis
karena merasa akan mendapat nilai jelek. Lalu apa yang dilakukan teman-teman sekelasnya?
Mereka kemudian menghibur Sita dan memberi semangat bahwa dia pasti bisa melakukannya.
Setelah dia mencoba lagi dan teman-temannya memberi semangat, akhirnya Sita bisa
melakukannya. Dia pun bahagia. Sejak saat itu Sita tidak lagi merasa sombong. Dia selalu siap
untuk mengajari teman-temannya jika ada yang tidak mengerti satu pelajaran tertentu.

Hari ini Tuhan Yesus mengajarkan kepada kita untuk bersikap rendah hati. Tuhan Yesus yang
adalah Putera Allah, mau turun ke dunia menjadi serupa dengan manusia. Ini artinya Tuhan
Yesus benar-benar seorang pribadi yang memunyai sikap rendah hati. Tuhan Yesus ingin agar
setiap anak-anak-Nya juga memunyai sikap rendah hati, karena orang yang rendah hati kelak
akan ditinggikan oleh Tuhan Yesus.

Bagaimana dengan kita? Apakah dengan kepandaian yang kita miliki kita menjadi sombong?
Ataukah kita tetap rendah hati dan mau membantu teman yang mengalami kesulitan? Kalua
kita bisa mernjadi pribadi yang rendah hati berarti kita adalah sahabat Tuhan Yesus. Tuhan
Yesus memberkati.

Refleksi



Apakah selama ini aku mau membantu teman yang mengalami kesulitan dalam pelajaran yang
aku bisa?

Doa

Tuhan Yesus, ampunilah aku kalau selama ini aku sering merasa paling pandai dari teman-
temanku yang lain, sehingga aku menjadi sombong. Kini aku menyadari bahwa kepandaian
yang aku miliki adalah hadiah dari-Mu yang harus kubagikan kepada teman-temanku yang
membutuhkan. Sebab Engkaulah Tuhan dan pengantara kami. Amin

Aksi
Aku akan belajar lebih tekun sehingga mengerti setiap pelajaran agar aku dapat membantu
teman yang mengalami kesulitan belajar.




